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ABSTRAK 

 

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia merupakan kemampuan dasar yang 

penting bagi siswa sekolah dasar dalam menunjang komunikasi dan proses 

pembelajaran. Hasil prariset menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota masih tergolong 

rendah. Kondisi ini diduga berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan rasa 

percaya diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

kemampuan berpikir kritis dengan keterampilan berbicara, hubungan rasa percaya 

diri dengan keterampilan berbicara, serta hubungan kemampuan berpikir kritis dan 

rasa percaya diri secara bersama-sama dengan keterampilan berbicara bahasa 

Indonesia siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota, dengan sampel yang ditentukan 

melalui teknik sampling yang sesuai. Data dikumpulkan menggunakan tes 

kemampuan berpikir kritis, angket rasa percaya diri, dan tes keterampilan berbicara 

bahasa Indonesia dengan lembar observasi. Teknik analisis data meliputi analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan keterampilan 

berbicara bahasa Indonesia siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Rasa 

percaya diri juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan keterampilan 

berbicara dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Selain itu, kemampuan berpikir 

kritis dan rasa percaya diri secara simultan berhubungan positif dan signifikan 

dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dan rasa percaya diri merupakan faktor penting yang perlu 

dikembangkan secara berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, rasa percaya diri, keterampilan berbicara, 

korelasi, siswa sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

 

Indonesian language speaking skills are an important basic skill for elementary 

school students in supporting communication and the learning process. Pre-

research results indicate that the speaking skills of fifth-grade students of Public 

Elementary Schools in Pekanbaru City District are still relatively low. This 

condition is thought to be related to students' critical thinking skills and self-

confidence. This study aims to analyze the relationship between critical thinking 

skills and speaking skills, the relationship between self-confidence and speaking 

skills, and the relationship between critical thinking skills and self-confidence 

together with students' Indonesian language speaking skills. This study uses a 

quantitative approach with a correlational research type. The study population 

includes all fifth-grade students of Public Elementary Schools in Pekanbaru City 

District, with samples determined through appropriate sampling techniques. Data 

were collected using critical thinking ability tests, self-confidence questionnaires, 

and Indonesian language speaking skills tests with observation sheets. Data 

analysis techniques include descriptive statistical analysis, classical assumption 

tests, and simple linear regression analysis and multiple linear regression. The 

results show that there is a positive and significant relationship between critical 

thinking skills and students' Indonesian language speaking skills with a significance 

value of 0.000. Self-confidence also has a positive and significant relationship with 

speaking skills, with a significance value of 0.000. Furthermore, critical thinking 

skills and self-confidence simultaneously have a positive and significant 

relationship with students' Indonesian speaking skills, with a significance value of 

0.000. Based on these findings, it can be concluded that critical thinking skills and 

self-confidence are important factors that need to be continuously developed to 

improve elementary school students' Indonesian speaking skills. 

Keywords: critical thinking skills, self-confidence, speaking skills, correlation, 

elementary school students.  
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 ملخص

 

الابتدائية لدعم  المرحلة  المهارات الأساسية الضرورية لطلاب  باللغة الإندونيسية من  التحدث  مهارات  تعُدّ 

التواصل والعملية التعليمية. تشير نتائج الدراسات الأولية إلى أن مهارات التحدث لدى طلاب الصف الخامس 

مرتبط  الوضع  هذا  أن  يُعتقد  نسبيًا.  منخفضة  تزال  بيكانبارو لا  مدينة  في  الحكومية  الابتدائية  المدارس  في 

بمهارات التفكير النقدي والثقة بالنفس لدى الطلاب. تهدف هذه الدراسة إلى تحليل العلاقة بين مهارات التفكير 

النقدي ومهارات التحدث، والعلاقة بين الثقة بالنفس ومهارات التحدث، والعلاقة بين مهارات التفكير النقدي 

مجتمعةً، ومهارات التحدث باللغة الإندونيسية لدى الطلاب. استخدمت هذه الدراسة منهجًا كميًا   والثقة بالنفس

مع منهج ارتباطي. شمل مجتمع الدراسة جميع طلاب الصف الخامس في المدارس الابتدائية الحكومية في 

باست البيانات  المناسبة. جُمعت  العينات  أخذ  تقنيات  باستخدام  العينة  تحديد  وتم  بيكانبارو،  اختبار مدينة  خدام 

مهارات التفكير النقدي، واستبيان الثقة بالنفس، واختبار مهارات التحدث باللغة الإندونيسية مع ورقة ملاحظة.  

وتحليلات   الكلاسيكية،  الافتراضات  واختبارات  الوصفي،  التحليل الإحصائي  البيانات  تحليل  تقنيات  شملت 

فكير  الانحدار الخطي البسيط والمتعدد. أظهرت النتائج وجود علاقة إيجابية ودالة إحصائيًا بين مهارات الت

. كما تبين وجود 0.000النقدي ومهارات التحدث باللغة الإندونيسية لدى الطلاب، بقيمة دلالة إحصائية قدرها  

. علاوة  0.000علاقة إيجابية ودالة إحصائيًا بين الثقة بالنفس ومهارات التحدث، بقيمة دلالة إحصائية قدرها  

على ذلك، ترتبط كل من مهارات التفكير النقدي والثقة بالنفس معًا ارتباطًا إيجابياً ودالًا إحصائيًا بمهارات 

بقيمة دلالة إحصائية قدرها   باللغة الإندونيسية لدى الطلاب،  يمكن  0.000التحدث  النتائج،  بناءً على هذه   .

الاستنتاج أن مهارات التفكير النقدي والثقة بالنفس عاملان مهمان يجب تطويرهما باستمرار لتحسين مهارات 

 .التحدث باللغة الإندونيسية لدى طلاب المرحلة الابتدائية 

 

 .الكلمات المفتاحية: مهارات التفكير النقدي، الثقة بالنفس، مهارات التحدث، الارتباط، طلاب المرحلة الابتدائية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berbahasa didapat atau dicapai melalui proses belajar. Hal 

ini menunjukkan bahwa bahasa itu harus dipelajari. Keterampilan berbahasa 

adalah salah satu keterampilan hasil belajar, dan bukan sebagai sesuatu yang 

diwarisi. Keterampilan berbahasa hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan 

jalan praktek dan banyak latihan. Keterampilan berbahasa memiliki 4 (empat) 

komponen, di antaranya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat komponen 

berbahasa saling berhubungan erat antara satu dengan lainnya yang dilalui 

secara berurutan (Ilham & Wijiati, 2020:12). Salah satu kemampuan berbahasa 

yang utama adalah keterampilan berbicara. 

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa Sekolah Dasar merupakan 

aspek penting dalam pengembangan kemampuan komunikasi mereka. 

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia di konteks pendidikan berfungsi 

bukan sekadar alat untuk tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

kepercayaan diri dan kemampuan sosial siswa. Peran guru dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa sangatlah 

penting. Penelitian oleh Elfrisca et al (2023:1867) menekankan bahwa 

partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan komunikasi, seperti diskusi dan 

presentasi, sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 

Guru harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif kepada siswa. 

Berbicara pada hakikatnya adalah suatu proses komunikasi sebab di 

dalamnya terjadi pemindahan pesan dari pembicara (komunikator) kepada 

pendengar (komunikan). Bahasa lain yang digunakan pembicara berupa simbol 

yang dihasilkan oleh alat ucap disalurkan melalui udara. Simbol-simbol yang 

diucapkan pembicara berisi pesan (message) yang dapat dipahami oleh kedua 
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belah pihak. Apabila pendengar memahami pesan yang disampaikan tentu 

pendengar akan memberikan umpan balik. Umpan balik itu merupakan reaksi 

pendengar terhadap pembicara berupa tanggapan, penolakan, jawaban, 

pertanyaan, atau tindakan. Komunikasi dikatakan berhasil bila terjadi antara 

pembicara dengan pendengar (Siregar, 2021:25) 

Realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam mengembangkan keterampilan berbicara bahasa 

Indonesia ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait, siswa 

mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata-kata dengan benar, yang dapat 

mengganggu pemahaman pendengar. Intonasi juga menjadi faktor penting 

dalam keterampilan berbicara. Intonasi yang tepat dapat membantu 

menyampaikan emosi dan makna dalam komunikasi. Namun, siswa sering kali 

tidak menyadari pentingnya intonasi dan cenderung berbicara datar, yang 

membuat komunikasi mereka kurang menarik.  

Siswa yang memiliki kosakata yang kaya cenderung lebih mampu 

mengekspresikan ide dan perasaan mereka dengan jelas. Namun, banyak siswa 

di Sekolah Dasar yang memiliki keterbatasan dalam kosakata, yang 

menghambat kemampuan mereka untuk berbicara dengan lancar. Kelancaran 

berbicara juga menjadi tantangan bagi siswa. Banyak siswa merasa gugup atau 

tidak percaya diri saat berbicara di depan umum, yang dapat mengakibatkan 

kelancaran berbicara yang buruk. Terakhir, ekspresi saat berbicara sangat 

penting untuk menarik perhatian pendengar. Siswa sering kali kurang dalam hal 

ekspresi wajah dan gerakan tubuh saat berbicara, yang dapat mengurangi 

efektivitas komunikasi mereka. 

Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan melalui tes keterampilan 

berbicara bahasa Indonesia yang dilakukan di SDN 125 Kecamatan Pekanbaru 

Kota, ditemukan bahwa performa peserta menunjukkan hasil yang kurang 

memuaskan. Temuan ini mencerminkan adanya tantangan dalam penguasaan 

kosakata, pengucapan, dan kepercayaan diri saat berbicara di depan umum. 

Hasil tersebut menyoroti pentingnya perhatian lebih terhadap aspek-aspek yang 

mempengaruhi kemampuan berbicara, serta menunjukkan perlunya evaluasi 
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lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hasil 

yang kurang memuaskan ini. Hasil prariset tersebut dapat dilihat lebih jelas 

pada tabel berikut: 

 

Tabel I.1 Tingkat Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa di 

SDN 125 Kota Pekanbaru 

Sumber: Data Prariset yang Diolah 

 

Data tingkat keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa di SDN 125 

Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa kategori rendah pada rentang nilai 55 - 64 

memiliki jumlah siswa terbanyak, yaitu 17 siswa atau 80%. Kategori sedang 

pada rentang 65 - 79 dan kategori sangat rendah pada rentang 0 - 54 masing-

masing berjumlah 2 siswa dengan persentase 10% untuk tiap kategori. Dua 

kategori tertinggi, yaitu 80 - 89 (tinggi) dan 90 - 100 (sangat tinggi), tidak 

memiliki siswa sehingga keduanya tercatat dengan jumlah 0 dari total 

keseluruhan 21 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih 

berada pada tingkat keterampilan berbicara yang belum optimal, dengan hampir 

separuhnya memerlukan perhatian khusus untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara mereka. 

Penelitian ini difokuskan pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang berada 

di wilayah Kecamatan Pekanbaru Kota. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya yang dimiliki oleh peneliti. 

Di kecamatan tersebut, jumlah SDN yaitu hanya sebanyak tiga sekolah. 

Meskipun jumlahnya lebih sedikit dibanding Sekolah Dasar swasta, keberadaan 

SDN di wilayah ini dinilai representatif untuk menggambarkan kondisi 

pendidikan dasar di kawasan tersebut, sehingga dianggap relevan untuk 

dijadikan objek penelitian. 

Persentase (%) Kriteria  Jumlah Siswa Persentase 

90 – 100 Sangat Tinggi 0 - 

80 – 89 Tinggi 0 - 

65 – 79 Sedang 2 10 % 

55 – 64 Rendah 17 80 % 

0 – 54 Sangat Rendah 2 10 % 

Total 21 100 % 
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Keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

siswa merupakan dua elemen yang saling terkait dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa, 

terutama dalam konteks pendidikan bahasa. Keterampilan berpikir kritis 

mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun 

argumen yang logis, yang semuanya sangat penting dalam komunikasi lisan 

yang efektif (Hervina et al., 2023:245). Siswa yang memiliki keterampilan 

berpikir kritis yang baik cenderung lebih mampu menyampaikan ide-ide mereka 

dengan jelas dan terstruktur, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan 

berbicara mereka (Pinzap et al., 2021:459). 

Keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat 

penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad 21. 

Pembelajaran di era ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan yang relevan seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, yang sering disebut sebagai 4C 

(Nopiani, 2023:5209). Keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang 

tepat, yang merupakan kemampuan esensial dalam dunia yang semakin 

kompleks dan terhubung (Paraniti, 2024:207). 

Pentingnya keterampilan berpikir kritis pada siswa Sekolah Dasar tidak 

dapat dipandang sebelah mata, terutama dalam konteks pendidikan abad 21. 

Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi, 

mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang tepat, yang semuanya 

sangat penting dalam menghadapi tantangan yang kompleks di dunia modern 

(Jumanto, 2024:7). Berpikir kritis juga membantu siswa untuk menjadi lebih 

mandiri dan percaya diri dalam belajar, serta meningkatkan kemampuan mereka 

untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik (Susanti, 2024:735). 

Realita di lapangan terkait pengembangan keterampilan berpikir kritis di 

kalangan siswa Sekolah Dasar menunjukkan adanya tantangan dan peluang 

yang signifikan. Konteks pendidikan di Indonesia, penerapan Kurikulum 

Merdeka memberikan harapan baru untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
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kritis siswa. Kurikulum ini mendukung pembelajaran aktif yang berpusat pada 

siswa dan mendorong penggunaan model-model pembelajaran inovatif, yang 

diharapkan dapat membangun keterampilan abad 21, termasuk berpikir kritis 

(Rakhmawati, 2024:83).  

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia dan berpikir kritis memiliki 

hubungan yang erat, terutama dalam konteks pendidikan di Sekolah Dasar. 

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia tidak hanya melibatkan kemampuan 

untuk mengungkapkan ide dan informasi secara verbal, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk berpikir kritis saat berkomunikasi. Siswa yang mampu 

berpikir kritis cenderung lebih baik dalam menyampaikan argumen, 

mengevaluasi informasi, dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif 

(Davidi et al., 2021:20). 

Kepercayaan diri dan keterampilan berbicara bahasa Indonesia merupakan 

dua aspek penting dalam perkembangan siswa, terutama di tingkat Sekolah 

Dasar. Kepercayaan diri berfungsi sebagai fondasi yang memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara, baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas. Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang tinggi dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, karena siswa yang percaya diri 

cenderung lebih berani untuk mengungkapkan pendapat dan ide mereka di 

depan umum (Sitorus, 2023:133). Sebaliknya, siswa yang kurang percaya diri 

sering kali mengalami kesulitan dalam berbicara, yang dapat menghambat 

perkembangan keterampilan komunikasi mereka (Martono et al., 2021:212).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa adalah 

dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar. Dukungan orang tua berperan 

penting dalam membangun rasa percaya diri siswa (Elvira & Pramudiani, 

2022:78). Ketika siswa merasa dihargai, mereka lebih cenderung untuk terlibat 

dalam interaksi sosial dan berbicara di depan umum. Lingkungan sekolah yang 

positif dan mendukung juga berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa, sehingga mereka dapat mengatasi rasa cemas dan malu yang sering 

menghalangi mereka untuk berbicara (Dewi et al., 2021:47). Penelitian ini 

berfokus pada siswa kelas V Sekolah Dasar, yang berada pada fase C dari 
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kurikulum yang diterapkan di Indonesia, di mana siswa mulai mampu berpikir 

logis dan terlibat dalam interaksi sosial yang lebih kompleks (Kemdikbud, 

2024). Pada tahap ini, pengembangan keterampilan berbicara siswa menjadi 

sangat penting. 

Pada tahap ini, pengembangan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

siswa menjadi sangat penting. Keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan 

kemampuan untuk mengucapkan kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan 

untuk menyampaikan ide, berargumentasi, dan berkomunikasi secara efektif 

dengan orang lain (Habsy, 2023:155). Dukungan yang memadai dari orang tua 

dan lingkungan sekolah yang kondusif, siswa dapat lebih percaya diri dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara mereka, yang pada gilirannya akan 

membantu mereka dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan lebih baik di 

berbagai situasi sosial. 

Menurut Nursalim (2023: 51), dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar, guru perlu memahami bahwa perkembangan kognitif anak. 

Pemahaman tersebut berimplikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

Berlandaskan teori perkembangan kognitif, guru dapat menyajikan pajanan 

berbagai bentuk tuturan yang kaya dan bervariasi sesuai tahap perkembangan 

kognitif peserta didik, sehingga mampu menunjang kemampuan anak dalam 

menguasai keterampilan berbicara bahasa Indonesia secara tepat sesuai konteks 

penggunaannya. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya penguasaan keterampilan 

berbicara bagi siswa Sekolah Dasar khususnya di kelas tinggi, sebagai bagian 

dari kompetensi komunikasi yang esensial dalam dunia pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan berbicara bahasa Indonesia yang baik 

memungkinkan siswa untuk mengungkapkan gagasan dengan jelas, 

berargumentasi secara logis, dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosialnya. Namun, keterampilan ini tidak hanya bergantung pada aspek 

linguistik semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kognitif dan psikologis, 

seperti kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri. 
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Kemampuan berpikir kritis berperan dalam membantu siswa menyusun 

pemikiran secara sistematis, menganalisis informasi, serta mengemukakan 

pendapat dengan alasan yang kuat. Sementara itu, rasa percaya diri 

memungkinkan siswa untuk berbicara dengan lebih lancar dan tanpa rasa takut 

dalam menyampaikan gagasan. Kedua faktor ini diyakini memiliki korelasi 

yang signifikan dengan keterampilan berbicara, sehingga perlu diteliti lebih 

lanjut untuk memahami sejauh mana pengaruhnya terhadap perkembangan 

kemampuan berbicara siswa. 

Penelitian ini menjadi relevan dalam konteks pendidikan dasar di 

Indonesia karena menitikberatkan pada siswa kelas tinggi Sekolah Dasar di 

Kota Pekanbaru. Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang 

ditemukan di atas penulis merasa ini menarik dan perlu dikaji. Penulis 

bermaksud melakukan penelitian mengenai “Hubungan kemampuan berpikir 

kritis dan rasa percaya diri dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota”.  

 

B. Definisi Istilah 

1. Keterampilan Berbicara 

keterampilan berbicara dapat didefinisikan sebagai keterampilan 

untuk menyampaikan informasi, ide, dan perasaan secara lisan dengan jelas 

dan efektif. 

2. Berpikir Kritis 

berpikir kritis adalah suatu proses intelektual yang melibatkan 

analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk membuat keputusan yang 

rasional dan reflektif. Keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting 

karena membantu siswa tidak hanya dalam memahami materi pelajaran, 

tetapi juga dalam mengembangkan kemampuan untuk menganalisis situasi, 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan merumuskan argumen 

yang logis. 
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3. Rasa Percaya Diri 

rasa percaya diri merupakan sikap positif yang mencerminkan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya, yang memungkinkan 

mereka untuk bertindak tanpa kecemasan berlebihan, berinteraksi dengan 

baik, serta memiliki motivasi untuk meraih tujuan hidup. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala dan uraian yang telah dituliskan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Motivasi belajar sebagian siswa masih rendah sehingga keterlibatan dalam 

kegiatan pembelajaran belum maksimal. 

2. Interaksi antara siswa dalam kegiatan diskusi kelompok belum berjalan 

secara efektif. 

3. Strategi pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mendorong 

keaktifan dan partisipasi seluruh siswa. 

4. Siswa yang tingkat kemampuan berpikir kritis tergolong rendah cenderung 

memiliki keterampilan berbicara yang tergolong rendah. 

5. Siswa yang tingkat rasa percaya diri tergolong rendah cenderung memiliki 

keterampilan berbicara yang tergolong rendah. 

6. Siswa masih sering merasa gugup atau takut melakukan kesalahan ketika 

diminta berbicara di hadapan teman-temannya. 

7. Pelafalan adalah salah satu aspek yang sering menjadi masalah. Penelitian 

menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

mengucapkan kata-kata dengan benar, yang dapat mengganggu pemahaman 

pendengar.  

8. Intonasi juga menjadi faktor penting dalam keterampilan berbicara. Intonasi 

yang tepat dapat membantu menyampaikan emosi dan makna dalam 

komunikasi. Namun, siswa sering kali tidak menyadari pentingnya intonasi 

dan cenderung berbicara datar, yang membuat komunikasi mereka kurang 

menarik.  
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9. Siswa yang memiliki kosakata yang kaya cenderung lebih mampu 

mengekspresikan ide dan perasaan mereka dengan jelas. Namun, banyak 

siswa di Sekolah Dasar yang memiliki keterbatasan dalam kosakata, yang 

menghambat kemampuan mereka untuk berbicara dengan lancar.  

10. Kelancaran berbicara juga menjadi tantangan bagi siswa. Banyak siswa 

merasa gugup atau tidak percaya diri saat berbicara di depan umum, yang 

dapat mengakibatkan kelancaran berbicara yang buruk.  

11. Ekspresi saat berbicara sangat penting untuk menarik perhatian pendengar. 

Siswa sering kali kurang dalam hal ekspresi wajah dan gerakan tubuh saat 

berbicara, yang dapat mengurangi efektivitas komunikasi mereka. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

dibatasi pada permasalahan yang berkaitan dengan hubungan antara 

kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri dengan keterampilan berbicara 

bahasa Indonesia siswa Sekolah Dasar. Pembatasan masalah ini memfokuskan 

kajian pada kecenderungan rendahnya keterampilan berbicara siswa yang 

dikaitkan dengan tingkat kemampuan berpikir kritis serta rasa percaya diri yang 

dimiliki siswa. Aspek lain seperti motivasi belajar, interaksi antarsiswa, strategi 

pembelajaran tidak dijadikan fokus utama penelitian, melainkan dipandang 

sebagai faktor di luar cakupan penelitian. Pembatasan tersebut diharapkan 

mampu mengarahkan penelitian agar lebih terfokus dan mendalam dalam 

mengkaji keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri 

dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berpikir kritis 

dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota? 
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2. Apakah terdapat hubungan yang positif antara rasa percaya diri dengan 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berpikir kritis 

dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan keterampilan berbicara 

Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di kecamatan 

Pekanbaru Kota? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berpatokan pada rumusan masalah yang telah 

ditentukan oleh peneliti, terkait rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis ada atau tidaknya hubungan yang positif antara kemampuan 

berpikir kritis dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas 

V Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota. 

2. Menganalisis ada atau tidaknya hubungan yang positif antara rasa percaya 

diri dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota. 

3. Menganalisis ada atau tidaknya hubungan yang positif antara kemampuan 

berpikir kritis dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan beragam manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis:  

1. Manfaat teoritis  

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan tentang korelasi kemampuan berpikir 

kritis dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan keterampilan 

berbicara Bahasa Indonesia. 
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b. Mendorong atau menciptakan perubahan dalam pemahaman ilmiah ke 

arah yang lebih positif dan bermanfaat bagi semua subjek yang terlibat 

dalam penelitian, maupun diluar penelitian.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi lembaga, hasil penelitian memberikan peningkatan dan perubahan 

pada kualitas manajemen pengajaran, peningkatan kinerja guru, serta 

fasilitas dan infrastruktur di satuan pendidikan;  

b. Bagi guru, Sebagai masukan alternatif untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbicara. Guru dapat menerapkan kebiasaan 

siswa dalam kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri siswa; 

c. Bagi siswa, Sebagai masukan dan saran untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbicara melalui kemampuan berpikir kritis 

dan rasa percaya diri siswa;  

d. Bagi peneliti, Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian 

lebih lanjut yang berkaitan dengan korelasi kemampuan berpikir kritis 

dan rasa percaya diri dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

siswa Sekolah Dasar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Keterampilan Berbicara 

1. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam 

penguasaan bahasa yang sering dibahas oleh berbagai ahli. Menurut Bam 

et.al, keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk menghasilkan bunyi 

dengan artikulasi yang jelas, yang bertujuan untuk menyampaikan ide, 

perasaan, dan keinginan kepada orang lain (Larosa & Iskandar, 2021:3730). 

Hal ini sejalan dengan pandangan Ningsih (2023:1095) yang menekankan 

bahwa keterampilan berbicara adalah bagian dari keterampilan berbahasa 

yang mencakup menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan berbicara tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis 

dalam mengucapkan kata-kata, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif dalam konteks sosial.  

Keterampilan berbicara adalah kemampuan yang sangat penting dalam 

komunikasi, dan berbagai ahli telah memberikan definisi dan pandangan 

yang beragam mengenai hal ini. Keterampilan berbicara mencakup 

kemampuan untuk menyampaikan ide dan perasaan secara efektif, yang 

sangat relevan dalam konteks pendidikan anak usia dini (Suryana & 

Hijriani, 2021:1092). Taufik (2023:78) menambahkan bahwa berbicara 

adalah kegiatan yang dilakukan setiap hari untuk mengomunikasikan ide 

dan pendapat, dan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembicara 

dan pendengarnya.  

Menurut Hikmah (2022:15), Berbicara merupakan bentuk perilaku 

manusia yang memanfaatkan faktor fisik, psikis, neurologis, semantik dan 

linguistik secara ekstensif sehingga dapat dianggap sebagai alat yang sangat 

penting menyampaikan informasi secara lisan kepada orang lain dan untuk 

melakukan kontrol sosial. Gustiana (2022:20) juga memberikan pandangan, 

keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 
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mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 

kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. 

Secara keseluruhan, keterampilan berbicara dapat didefinisikan sebagai 

keterampilan untuk menyampaikan informasi, ide, dan perasaan secara lisan 

dengan jelas dan efektif. Pengembangan keterampilan ini melibatkan 

berbagai pendekatan, termasuk pembelajaran yang kontekstual, dukungan 

dari orang tua, dan pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan 

berbicara anak. 

 

2. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Berbicara memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Tarigan (2015:20) menyatakan berbicara adalah kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Proses belajar berbicara 

di depan umum, siswa dapat melakukan kegiatan berkomunikasi secara 

berkelompok, dua orang atau lebih dengan berlatih presentasi, saling 

bertanya dan menjawab, memberi dan menerima tanggapan. 

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif. Abidin (2019:30) memaparkan 

terdapat empat tujuan pembelajaran berbicara yang seharusnya dicapai 

siswa di sekolah, yaitu membentuk kepekaan siswa terhadap sumber ide, 

membangun kemampuan siswa menghasilkan ide, melatih keterampilan 

berbicara untuk berbagai tujuan, dan membina kreativitas berbicara siswa. 

Tujuan berbicara menurut Tarigan (2015:24) yaitu untuk menyampaikan 

pikiran secara efektif, dan pembicara dapat memahami makna segala 

sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Pada dasarnya berbicara mempunyai 

tiga tujuan umum, yaitu memberitahukan dan melaporkan (to inform), 

menjamu dan menghibur (to entertain), membujuk, mengajak, mendesak, 

dan meyakinkan (to persuade).  
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Tujuan dari pembelajaran keterampilan berbicara adalah untuk melatih 

siswa agar dapat menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan dengan 

terampil (Sisi, 2024:28). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara bukan hanya sekadar kemampuan teknis, tetapi juga mencakup 

aspek ekspresi diri dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Dalam 

konteks ini, Firdaus menekankan bahwa keterampilan berbicara sangat 

penting untuk membantu siswa berkomunikasi dan mengungkapkan ide 

kepada orang lain (Rafitamara, 2022:48). Oleh karena itu, pengembangan 

keterampilan berbicara harus menjadi fokus dalam pendidikan bahasa, agar 

siswa dapat berkomunikasi dengan baik dalam berbagai situasi.  

Menurut Suryaningrum (2024:208), keterampilan berbicara tidak 

hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan komunikasi 

siswa. Hal ini sangat penting dalam konteks sosial dan akademik, di mana 

komunikasi efektif menjadi kunci dalam membangun hubungan 

interpersonal dan mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, Hapid (2023:268) 

menekankan bahwa keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa 

Arab mencakup kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, 

yang semuanya berkontribusi pada penguasaan bahasa secara keseluruhan.  

Keterampilan berbicara sangat penting untuk membantu siswa dalam 

berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks (Yuliana, 2024:5369). 

Rahiem dan Widiastuti (2020:36) juga menyoroti pentingnya keterampilan 

berbicara dalam konteks mitigasi bencana, di mana kemampuan komunikasi 

yang baik dapat membantu menyampaikan informasi penting kepada 

masyarakat.  

Tujuan keterampilan berbicara dalam pendidikan adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar mampu mengekspresikan ide, pendapat, dan 

pengetahuan mereka secara lisan dengan percaya diri, serta untuk 

membekali mereka dengan keterampilan komunikasi yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia profesional (Rayhan, 2023:50). 

Pengembangan keterampilan berbicara harus menjadi fokus dalam 
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kurikulum pendidikan untuk memastikan siswa siap menghadapi tantangan 

komunikasi di masa depan. 

Secara keseluruhan tujuan keterampilan berbicara dalam pendidikan 

adalah untuk mempersiapkan siswa agar mampu mengekspresikan ide, 

pendapat, dan pengetahuan mereka secara lisan dengan percaya diri, serta 

untuk membekali mereka dengan keterampilan komunikasi yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia profesional.  

 

3. Jenis-jenis Keterampilan Berbicara 

Berbicara dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu 

berbicara formal dan informal. Keduanya memiliki karakteristik, konteks, 

dan tujuan yang berbeda, yang mempengaruhi cara dan gaya berbicara 

seseorang. Berbicara formal biasanya terjadi dalam konteks resmi, seperti 

presentasi, rapat, atau acara-acara resmi lainnya. Penggunaan bahasa yang 

baku dan struktur kalimat yang jelas sangat penting untuk memastikan 

pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh audiens.  

Menurut Muchlis (2024:15) keterampilan komunikasi dalam konteks 

formal mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan secara 

terorganisir dan efektif di hadapan audiens yang lebih besar. Pembicara 

diharapkan untuk menggunakan kosakata yang tepat dan menghindari 

bahasa gaul atau istilah yang tidak baku, sehingga komunikasi dapat 

berlangsung dengan efektif dan profesional dalam berbicara formal (Aswin 

& Nugraheni, 2022:187). Selain itu, berbicara formal sering kali melibatkan 

persiapan yang matang dan penggunaan teknik public speaking yang baik, 

seperti pengaturan intonasi dan penguasaan materi (Cahyani, 2023:29).  

Panjaitan (2024:31) menekankan pentingnya kemampuan public 

speaking dalam konteks formal, terutama di era digital saat ini, di mana 

interaksi langsung semakin terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa berbicara 

formal tidak hanya penting untuk komunikasi sehari-hari, tetapi juga untuk 

kesuksesan individu dalam berbagai aspek kehidupan. Sebaliknya, 

berbicara informal terjadi dalam konteks yang lebih santai dan akrab, seperti 
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saat berbicara dengan teman atau keluarga. Penggunaan bahasa yang lebih 

bebas dan tidak terikat pada aturan baku sering kali diperbolehkan.  

Kedua jenis berbicara ini juga dapat mempengaruhi cara orang 

berinteraksi dalam berbagai situasi sosial. Misalnya, dalam situasi formal, 

individu mungkin merasa lebih cemas atau tertekan, terutama jika mereka 

harus berbicara di depan audiens yang besar. Sebaliknya, dalam situasi 

informal, orang cenderung merasa lebih rileks dan dapat berkomunikasi 

dengan lebih bebas tanpa tekanan. Oleh karena itu, memahami perbedaan 

antara berbicara formal dan informal sangat penting untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi seseorang dalam berbagai konteks.  

Secara keseluruhan, baik berbicara formal maupun informal memiliki 

peran penting dalam komunikasi sehari-hari. Keduanya memerlukan 

keterampilan yang berbeda dan dapat dipelajari serta ditingkatkan melalui 

pengalaman dan latihan. Memahami konteks dan tujuan dari masing-masing 

jenis berbicara, individu dapat berkomunikasi dengan lebih efektif dan 

sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

 

4. Indikator Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam 

penguasaan bahasa yang harus dimiliki oleh siswa. Menurut para ahli, 

keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan kemampuan untuk 

mengucapkan kata-kata, tetapi juga mencakup berbagai indikator yang 

harus dicapai untuk memastikan komunikasi yang efektif. Fauzi (2023:852) 

mengidentifikasi lima indikator keterampilan berbicara yang harus dikuasai 

siswa, yaitu kelancaran berbicara, ketepatan pilihan kata, struktur kalimat, 

intonasi, dan ekspresi. Hal ini sejalan dengan pandangan Anjelina dan 

Tarmini (2022:7329) yang menekankan bahwa keterampilan berbicara 

dinilai dari aspek kebahasaan dan non-kebahasaan, termasuk ketepatan 

ucapan dan sikap saat berbicara. 

Mutmainnah (2020:134-137) memberikan pendapat mengenai 

indikator keterampilan berbicara, dijelaskan dalam uraian berikut ini: 
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a. Lafal 

Lafal dalam hal ini adalah pengucapan kata, di mana 

penggunaannya haruslah sesuai dengan kaidah membaca yang baku, 

sesuai dengan aturan bahasa di Indonesia. Ciri utama dari lafal yang 

baku adalah jauh dari adanya pengucapan lafal daerah. Pelafalan perlu 

diperhatikan mengingat setiap orang menggunakan bahasa daerah yang 

berbeda-beda, sehingga perlu untuk menyatukan pada satu bahasa. 

Aspek pelafalan di antaranya: 1) kejelasan vokal atau konsonan; 2) 

ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur lafal daerah. 

b. Intonasi 

Penggunaan intonasi yang tepat akan menjadi daya tarik tersendiri 

ketika kita menyampaikan informasi atau pesan kepada pendengar atau 

audiens. Bahkan dalam beberapa kasus, intonasi menjadi penentu dalam 

keefektifan bercerita. Suatu cerita akan menjadi kurang menarik ketika 

penyampaiannya kurang menarik pula. Ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan dalam intonasi, yaitu: 1) tinggi rendah suara; 2) tekanan 

suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo. 

c. Kosakata atau kalimat 

Pemakaian kata yang tidak atau kurang tepat akan mempengaruhi 

seberapa cepat sebuah maksud informasi dapat memaknai sebuah situasi 

atau atau kondisi tertentu. Sebagaimana seorang murid yang 

menceritakan sebuah kisah, haruslah sesuai dengan runtutan yang tepat, 

yaitu dibuka dengan kalimat pembuka kemudian diikuti isi dari cerita 

tersebut, baru kemudian membuat suatu kesimpulan serta 

mengakhirinya dengan penutup. Ada beberapa aspek yang mendukung 

pembentukan kosakata atau kalimat, yang di antaranya: 1) jumlah 

kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup; 3) 

saling koherensi; dan 4) hafalan. 

d. Hafalan 

Pendengar akan semakin mudah dalam menerima informasi dari 

kita ketika apa yang kita sampaikan lancar. Artinya, tidak ada kendala 
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dalam masalah lupa akan teks atau isi dari apa yang harus dibicarakan. 

Aspek yang mendukung poin ini, diantaranya: 1) teratur atau urut; 2) 

kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) kelancaran. 

e. Mimik atau ekspresi 

Pada saat berbicara, kalimat seseorang akan lebih sampai pada 

pendengar ketika bahasa tubuh turut membantu menjelaskannya. Salah 

satunya adalah pergerakan wajah, yang sangat menunjang dalam 

keefektifan berbicara. Selain berfungsi dalam membantu memperjelas 

atau menghidupkan cerita, gerak-gerik dan mimik dapat menambah 

kedekatan kita dengan pendengar. Adapun aspek-aspek yang 

mendukung penggunaan mimik atau ekspresi, di antaranya: 1) gestur 

atau gerak tubuh; 2) ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan. 

Usman (2015:40) menjelaskan, secara garis besar ada dua faktor yang 

dapat dijadikan indikator untuk mengukur kemampuan berbicara seseorang 

yakni aspek kebahasan dan non kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi: 

ketepatan pengucapan, penempatan tekanan, nada, sendi, durasi, yang 

sesuai pilihan kata, dan ketepatan sasaran pembicaraan. Aspek non 

kebahasaan meliputi: sikap tubuh, pandangan, bahasa tubuh, dan mimik 

yang tepat, kesediaan menghargai pembicaraan maupun gagasan orang lain, 

kenyaringan suara dan kelancaraan dalam pembicaraan dan relevansi, 

penalaran, dan penguasaan topik tertentu 

Berbicara adalah kegiatan sehari-hari yang penting untuk 

mengkomunikasikan ide dan gagasan. Ia menekankan bahwa keterampilan 

berbicara tidak hanya bermanfaat bagi pembicara tetapi juga dapat 

menginspirasi pendengar (Taufik, 2023). Selain itu, Rahma (2024:20) 

menambahkan bahwa faktor kebahasaan, seperti pelafalan dan pemilihan 

kosakata, sangat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa. 

Brown dalam Setiyanti (2022:40) menyatakan bahwa penilaian dalam 

kelas bahasa harus menggambarkan secara jelas setiap aspek yang dinilai. 

Dalam penskoran yang dilakukan secara analitik, terdapat beberapa aspek 
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berbicara yang dapat dinilai yaitu pelafalan, tata bahasa, kosakata, 

kelancaran, dan pemahaman dan tugas.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara garis besar ada dua faktor yang dapat dijadikan indikator 

untuk mengukur kemampuan berbicara seseorang yakni aspek kebahasan 

dan non kebahasaan. Pada dua faktor tersebut yang paling penting untuk 

digunakan pada penelitian ini, yaitu 1) pelafalan; 2) intonasi; 3) kosakata 

atau kalimat; 4) hafalan; dan 5) mimik atau ekspresi pembicara. 

 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah suatu proses intelektual yang melibatkan 

analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk membuat keputusan yang 

rasional dan reflektif. Berpikir kritis dalam konteks pendidikan menjadi 

sangat penting karena membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan analitis yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan 

masalah kompleks. Menurut Ennis, berpikir kritis adalah pembuatan 

keputusan yang masuk akal dan reflektif mengenai apa yang harus 

dipercaya dan dilakukan, yang menekankan pentingnya 

mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mengambil kesimpulan 

(Rahmawati, 2024:55).  

Definisi berpikir kritis juga mencakup kemampuan untuk 

mengevaluasi asumsi dan bias dalam argumen yang ada. Hal ini sejalan 

dengan pandangan yang diungkapkan oleh Rahardhian (2022:90), yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis melibatkan proses reflektif yang 

mendalam terhadap informasi dan argumen yang diterima. Fisher 

menambahkan bahwa berpikir kritis adalah aktivitas terampil yang 

memenuhi berbagai standar intelektual, seperti kejelasan dan relevansi, 

yang diperlukan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik (Apiati & 

Hermanto, 2020:172).  
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Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menguji 

hipotesis berdasarkan bukti dan kesimpulan yang telah diambil, serta 

membuat penilaian yang logis dan etis (Suroiha et al., 2021:519). Berpikir 

kritis tidak hanya melibatkan kemampuan untuk menganalisis informasi, 

tetapi juga untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, yang 

menunjukkan pentingnya integrasi keterampilan berpikir kritis dalam 

kurikulum pendidikan (Ayuningtyas et al., 2022:745).  

Chairunnisa (2023:120) menambahkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis adalah proses berpikir yang terarah dan tepat dalam mengambil 

keputusan. Ia menekankan bahwa keaktifan dalam proses pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis berhubungan erat dengan kemampuan kognitif 

tingkat tinggi, seperti analisis dan evaluasi (Juliyantika & Batubara, 

2022:4735). Kemampuan berpikir kritis tidak hanya penting dalam konteks 

akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di mana individu 

dihadapkan pada berbagai masalah yang memerlukan pemecahan yang logis 

dan efektif.  

Waskita (2024:1075) menyatakan bahwa berpikir kritis melibatkan 

evaluasi mendalam terhadap informasi dan argumen untuk membuat 

keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Berpikir kritis juga 

merupakan aktivitas kognitif yang melibatkan penggunaan pikiran secara 

aktif. Berpikir kritis tidak hanya sekadar kemampuan untuk menganalisis, 

tetapi juga mencakup refleksi terhadap tindakan sendiri dan orang lain 

(Rima, 2024:757). Ini menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah 

kemampuan yang kompleks dan multidimensional, yang memerlukan 

latihan dan pengembangan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, berpikir kritis adalah suatu proses intelektual 

yang melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk membuat 

keputusan yang rasional dan reflektif. Keterampilan berpikir kritis menjadi 

sangat penting karena membantu siswa tidak hanya dalam memahami 
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materi pelajaran, tetapi juga dalam mengembangkan kemampuan untuk 

menganalisis situasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan 

merumuskan argumen yang logis. Siswa dapat mengidentifikasi masalah 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari, mengevaluasi solusi yang mungkin, 

dan memilih tindakan yang paling tepat berdasarkan bukti dan alasan yang 

kuat dengan berpikir kritis. 

 

2. Tujuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang 

diharapkan dapat dikembangkan dalam pendidikan modern. Menurut 

beberapa ahli, tujuan berpikir kritis mencakup berbagai aspek yang 

berhubungan dengan kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan 

keputusan yang rasional. Fanani (2024:541) yang menyatakan bahwa 

berpikir kritis merupakan bagian integral dari Kurikulum Merdeka di 

Indonesia, di mana siswa diharapkan dapat membuat keputusan yang logis 

dan terukur.  

Ketertarikan untuk memperbaiki diri syarat utama untuk disposisi 

berpikir kritis, dalam menentukan fenomena baru. Hubungan antara 

disposisi kritis dalam penggunaan keterampilan berpikir kritis akan 

membawa kita semua menuju cara berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis 

dalam menyelesaikan masalah selalu dikaitkan dengan kompetensi, 

kreativitas khususnya dikalangan ilmiah dan para siswa (Qiang et al., 

2020:95). 

Fitriani (2023:68) menambahkan bahwa berpikir kritis juga berfungsi 

sebagai proses perkembangan kognitif yang melibatkan identifikasi, 

analisis, dan pemecahan masalah, yang semuanya merupakan komponen 

penting dalam mencapai kesuksesan akademis dan profesional.  

Pengembangan kemampuan berpikir kritis adalah tujuan utama dalam 

pembelajaran sains, di mana siswa diharapkan dapat menggunakan cara 

berpikir yang kompleks untuk memahami konsep-konsep ilmiah (Qirani, 

2023:137).  
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Rachmadani (2023:1214) juga mencatat bahwa berpikir kritis 

merupakan keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran, 

termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa dapat membangun 

pola pikir yang logis dan sistematis, yang sangat diperlukan dalam 

memahami dan menganalisis teks dengan berpikir kritis. Keterampilan ini 

juga berkontribusi pada kemampuan siswa untuk berargumentasi dan 

menyampaikan pendapat secara efektif dalam diskusi kelas.  

Tujuan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi teks dengan cara yang logis 

dan sistematis. Penerapan berbagai model pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang 

akan bermanfaat tidak hanya dalam konteks akademis, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berpikir kritis jika dihubungkan dengan Taksonomi Bloom adalah 

berpikir secara tingkat tinggi yaitu HOTS (high order thinking skills). 

Bagaimana seseorang mampu menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. Hal ini erat kaitannya dengan soft skill yang sangat hangat 

diperbincangkan dunia. Secara keseluruhan, tujuan berpikir kritis dalam 

pendidikan adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk menganalisis informasi, membuat keputusan yang tepat, 

dan beradaptasi dengan berbagai situasi. Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis harus menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan di 

semua tingkat. 

 

3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan multifaset yang telah menarik 

perhatian signifikan dalam wacana pendidikan. Berbagai ahli telah 

mengusulkan indikator yang berbeda untuk mendefinisikan dan mengukur 

kemampuan berpikir kritis. Sintesis ini akan mengeksplorasi indikator 

berpikir kritis sebagaimana diartikulasikan oleh beberapa sarjana, yang 
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diambil dari berbagai penelitian untuk memberikan gambaran umum yang 

komprehensif. Kerangka dasar untuk memahami berpikir kritis disediakan 

oleh Facione, yang mengidentifikasi enam indikator utama: interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri (Muslim, 

2023:135). Indikator-indikator ini berfungsi sebagai panduan komprehensif 

untuk menilai keterampilan berpikir kritis di berbagai konteks pendidikan.  

Shabrina (2023:226) menyoroti dua belas indikator berpikir kritis, 

yang selanjutnya dikategorikan ke dalam lima indikator utama: klarifikasi 

dasar, dasar pengambilan keputusan, inferensi, klarifikasi lanjutan, dan 

justifikasi. Kategorisasi ini menggarisbawahi kompleksitas berpikir kritis 

dan perlunya pendidik untuk mengadopsi pendekatan multifaset guna 

meningkatkan keterampilan ini di kalangan siswa. Studi tersebut 

menunjukkan bahwa siswa sering kali kesulitan dengan indikator-indikator 

ini, khususnya dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi, yang 

sangat penting untuk pemecahan masalah yang efektif.  

Darmawan (2022:174) lebih jauh menekankan pentingnya indikator-

indikator tertentu, dengan mengidentifikasi bahwa siswa menunjukkan 

berbagai tingkat kemahiran dalam keterampilan berpikir kritis, khususnya 

dalam menganalisis pertanyaan dan mengidentifikasi asumsi. Temuan 

mereka mengungkapkan bahwa meskipun siswa unggul dalam beberapa 

bidang, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam kemampuan mereka 

untuk terlibat dengan tugas-tugas berpikir kritis yang lebih kompleks. Hal 

ini menyoroti perlunya strategi pengajaran yang terarah yang dapat 

mengatasi kekurangan-kekurangan ini dan mendorong pemahaman yang 

lebih kuat tentang berpikir kritis.  

Wulandari & Warmiv (2022: 445) tentang masalah terkait PISA 

mengidentifikasi empat komponen penting berpikir kritis: interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi. Komponen-komponen ini sangat penting 

untuk menilai kemampuan siswa dalam mengatasi masalah yang kompleks 

dan mencerminkan konsensus yang lebih luas di antara para pendidik 

mengenai aspek-aspek mendasar dari berpikir kritis.  
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Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, terutama dalam konteks pengembangan keterampilan berbahasa 

dan bernalar siswa. Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berpikir 

kritis di atas, Aspek kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendapat Jacob dan Sam dalam Kusnawan 

(2021:24) yaitu; 1) Merumuskan pokok-pokok permasalahan 

(clarification); 2) Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan 

argument yang benar (assesment); 3) Menarik kesimpulan dengan jelas dan 

logis (inference); 4) Menyelesaikan dan memecahkan masalah dengan 

beragam alternatif penyelesaian (strategy/tactic). 

 

C. Rasa Percaya Diri 

1. Pengertian Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri merupakan sikap atau perasaan yakin yang 

mendalam terhadap kemampuan diri sendiri. Keyakinan ini membebaskan 

individu dari kecemasan berlebihan dalam bertindak, memungkinkan 

mereka untuk mengejar hal-hal yang disukai, dan bertanggung jawab atas 

konsekuensi dari perbuatan mereka (Turi et al., 2023:267). Individu yang 

percaya diri cenderung hangat dan sopan dalam berinteraksi, mampu 

menerima dan menghargai orang lain, serta memiliki dorongan kuat untuk 

berprestasi dan mengenali kekuatan serta kelemahan yang dimilikinya. 

Rasa percaya diri juga dapat dipahami sebagai keyakinan seseorang 

terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya, yang memotivasinya 

untuk mencapai berbagai tujuan dalam hidup (Czeranowska & 

Winogrodzka, 2022:241). Keyakinan ini bukan hanya tentang merasa 

mampu, tetapi juga tentang memiliki ekspektasi positif terhadap hasil dari 

usaha yang dilakukan (Shapiro et al., 2021:5) 

Rasa percaya diri adalah sikap positif yang memungkinkan individu 

untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan 

lingkungan atau situasi yang dihadapi (Britton et al., 2022:189). Rasa 

percaya diri memfasilitasi pandangan yang optimis dan konstruktif, yang 
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pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan 

kemampuan adaptasi individu dalam berbagai konteks. 

Menurut Lauster dalam Hidayati & Savira (2021:5) mengatakan 

bahwa kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup yang memiliki 

aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang 

sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai 

kehendak, gembira optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. 

Menurut Andiwijaya & Liauw (2020:1699) bahwa orang yang memiliki 

rendahnya kepercayaan diri akan melewatkan kesempatan-kesempatan 

yang ada dalam kehidupan ini, misalnya pekerjaan. Kepercayaan diri rendah 

juga membuat seseorang besikap gugup, cemas, sulit berinteraksi sosial dan 

tidak dapat menemukan konsep diri. 

Secara keseluruhan, rasa percaya diri merupakan sikap positif yang 

mencerminkan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya, yang 

memungkinkan mereka untuk bertindak tanpa kecemasan berlebihan, 

berinteraksi dengan baik, serta memiliki motivasi untuk meraih tujuan 

hidup. Kepercayaan diri tidak hanya melibatkan perasaan mampu, tetapi 

juga ekspektasi positif terhadap hasil yang dicapai melalui usaha yang 

dilakukan. Siswa yang memiliki rasa percaya diri dapat mengembangkan 

penilaian yang lebih baik terhadap diri sendiri dan lingkungan, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada kesejahteraan psikologis serta kemampuan 

beradaptasi dalam berbagai situasi kehidupan. 

 

2. Indikator Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri merupakan aspek penting dalam perkembangan 

individu, yang tercermin dalam berbagai indikator yang memengaruhi 

bagaimana seseorang berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Memahami dan 

mengembangkan indikator-indikator ini dapat membantu individu 

mencapai potensi penuh mereka dan meraih kesuksesan dalam berbagai 

aspek kehidupan. Menurut Lauster (dalam Yusrah, 2022:60) ada beberapa 

aspek kepercayaan diri yang positif antara lain: 
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1) Keyakinan Kemampuan Diri 

Individu yang memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya maka 

ia akanmenyadarinya. Memahami dan mengenal kemampuan diri itu 

sangatlah pentingkarena karena manusia memiliki fungsi yakni 

makhluk sosial yangberada danmenjalin sebuah hubungan di tengah 

masyarakat guna untuk melakukan danmenggerakan hal-hal baik 

dengan mengenal dan memahami akan kemampuan diriakan 

memberikan keyakinan dan kepercayaan diri seorang individu 

dalammenjalankan berbagai peran dan fungsi sebagai makhluk sosial. 

2) Optimis 

Optimis merupakan sikap positif terhadap seseorang dan 

berpandangan baik dalam menghadapi segala macam hal atau masalah. 

Individu memiliki sikap optimis dalam dirinya akan berani mencoba 

sesuatu hal yang baru. 

3) Objektif 

Objektif merupakan suatu sikap yang memandang segala sesuatu 

atau masalah- masalah sesuai dengan kebenaran yang semestinya, 

bukan menurut pribadi atau menurut diri orang lain. 

4) Bertanggung Jawab 

Bertanggung jawab adalah sikap ketersediaan individu yang 

menjalani konsekuensi terhadap apa yang telah dilakukan, sehingga 

dapat berani menghadapi tantangan kehidupan. 

5) Rasional 

Rasional adalah suatu sikap yang dilakukan berdasarkan 

pertimbangan dan pemikiran yang logis dan sesuai dengan logika dan 

akal sehat manusia. dalam hal imi seseorang cenderung menyelesaikan 

masalahnya menggunakan kemampuan berfikir dan menggunakan akal 

pikiran dari pada batin dan perasaannya. 

6) Realistis 

Realistis adalah suatu sikap dan cara berpikir yang penuh dengan 

perhitungan dan kehatian-hatian sehingga dapat sesuai dengan 
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kemampuan, sehingga gagasan atau pendapat yang akan diajukan bukan 

hanya angan-angan dan mimpi belaka melainkan sebuah kenyataan dan 

kebenaran semestinya. 

Selanjutnya indikator kepercayaan diri menurut Hendriana et al. 

(2017:198): 

1) Percaya pada kemampuan diri sendiri  

Kepercayaan diri merupakan keyakinan atas kemampuan diri 

sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi berhubungan dengan 

kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena 

tersebut. Hal ini akan membuat peserta didik selalu yakin atas apa yang 

dikerjakannya sendiri terutama dalam menyelesaikan permasalahan. 

Siswa yang percaya diri yakin dengan kemampuannya untuk mencapai 

tujuan. 

2) Membuat keputusan secara mandiri 

Kemampuan untuk menentukan sebuah keputusan terhadap diri 

sendiri tanpa adanya keterlibatan orang lain. Sebelum mengambil 

keputusan, seseorang boleh meminta saran atau nasihat kepada orang 

yang lebih berpengalaman dan pada akhirnya harus berani mengambil 

keputusan dengan pertimbangan yang matang. 

3) Optimis 

Sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan 

baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya. 

Seseorang harus mengenal terlebih dahulu kelebihan dan kekurangan 

yang ada pada dirinya. Fokus utama seseorang harus pada kelebihannya 

agar dapat mengasah dan mengoptimalkan kelebihannya tersebut 

menjadi lebih baik lagi, karena jika terlalu sibuk dengan kekurangan 

akan timbul rasa rendah diri. 

4) Berani mengungkapkan pendapat 

Seorang individu berani dalam melakukan hal-hal baru yang 

positif, misalnya berani mengajukan pertanyaan ketika merasa belum 

jelas dan berani mengemukakan pendapat di muka umum. 
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Kesimpulan mengenai indikator rasa percaya diri mencakup beberapa 

aspek penting yang saling mendukung dalam membangun kepercayaan diri 

individu. Keyakinan kemampuan diri menjadi fondasi utama yang 

mendorong seseorang untuk percaya bahwa mereka mampu menghadapi 

tantangan. Sikap optimis membantu individu melihat peluang dan 

kemungkinan positif dalam setiap situasi, sementara objektivitas 

memungkinkan mereka untuk menilai diri dan situasi secara adil tanpa 

dipengaruhi oleh emosi. Bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan 

yang diambil menunjukkan kedewasaan dan komitmen, sedangkan 

pendekatan rasional dalam berpikir dan bertindak membantu individu 

membuat keputusan yang tepat berdasarkan fakta dan logika.  

 

D. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia serta Kaitannya dengan Keterampilan 

Berbicara Bahasa Indonesia 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa di tingkat Sekolah Dasar. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang meliputi mendengarkan, membaca, dan menulis. Dalam 

konteks pendidikan, keterampilan berbicara tidak hanya sekadar kemampuan 

untuk berbicara, tetapi juga mencakup kemampuan untuk berkomunikasi secara 

efektif dan menyampaikan ide dengan jelas. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa 

Indonesia harus dirancang dengan baik agar dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa secara optimal (Puspita et al., 2023:494). 

Konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, penting untuk menciptakan 

suasana yang mendukung bagi siswa untuk berlatih berbicara. Hal ini mencakup 

menciptakan lingkungan yang aman dan positif, di mana siswa merasa nyaman 

untuk berbicara tanpa takut akan penilaian negatif. Penelitian menunjukkan 

bahwa sikap percaya diri dan semangat siswa sangat mempengaruhi 

keterampilan berbicara mereka (Ulfah et al., 2023:90). Oleh karena itu, guru 

perlu memberikan dorongan dan dukungan kepada siswa untuk meningkatkan 

rasa percaya diri mereka dalam berbicara.  
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Akhirnya, evaluasi dan umpan balik yang tepat juga merupakan bagian 

penting dari proses pembelajaran keterampilan berbicara. Guru perlu 

melakukan penilaian yang objektif terhadap keterampilan berbicara siswa dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu mereka 

memperbaiki kemampuan berbicara mereka. Dengan demikian, siswa dapat 

memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam berbicara, serta area yang 

perlu ditingkatkan. 

 

E. Karakteristik Siswa Kelas V di Sekolah Dasar 

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, siswa kelas 5 Sekolah 

Dasar berada pada tahap operasional konkret, yang berlangsung antara usia 7 

hingga 11 tahun. Pada tahap ini, anak-anak mulai mampu berpikir logis tentang 

objek dan situasi yang konkret, tetapi masih kesulitan dengan konsep abstrak. 

Mereka dapat memahami konsep dasar seperti klasifikasi, pengurutan, dan 

pemecahan masalah yang lebih kompleks dibandingkan dengan tahap 

sebelumnya, yaitu praoperasional (Santosa et al., 2022:5761).  

Karakteristik utama dari siswa kelas 5 adalah kemampuan mereka untuk 

melakukan operasi mental yang lebih kompleks. Mereka dapat memahami 

hubungan sebab-akibat dan mampu menerapkan logika dalam situasi nyata 

(Hidayattullah, 2023:6888). Misalnya, mereka dapat memahami bahwa jika A 

lebih besar dari B, dan B lebih besar dari C, maka A juga lebih besar dari C. Hal 

ini menunjukkan bahwa mereka mulai mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis (Yunaini & Winingsih, 2022:81). Selain itu, anak-anak pada 

usia ini mulai menunjukkan kemampuan untuk berpikir secara sistematis dan 

menyusun rencana untuk menyelesaikan tugas yang lebih rumit (Magdalena, 

2023:2225).  

Perkembangan kognitif siswa kelas 5 juga dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial dan pendidikan mereka. Interaksi dengan teman sebaya dan guru sangat 

penting dalam membentuk cara berpikir mereka. Melalui diskusi kelompok dan 

kegiatan kolaboratif, siswa dapat belajar dari perspektif orang lain, yang 

memperkaya pemahaman mereka (Amanaturrakhmah, 2022:158). 
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Penting untuk dicatat bahwa meskipun anak-anak di kelas 5 memiliki 

kemampuan kognitif yang lebih baik, mereka masih memerlukan dukungan 

dalam mengembangkan keterampilan ini. Pembelajaran yang berfokus pada 

pengalaman langsung dan eksplorasi dapat membantu mereka 

menginternalisasi konsep-konsep yang lebih kompleks. Misalnya, kegiatan 

praktis seperti eksperimen sains atau proyek berbasis masalah dapat 

merangsang pemikiran kritis dan kreativitas mereka (Handayani, 2023:774). 

Pendidikan yang efektif harus mempertimbangkan karakteristik perkembangan 

kognitif siswa kelas 5 untuk memfasilitasi pembelajaran yang optimal. 

Pada tahap ini, siswa mulai mampu berpikir logis dan terlibat dalam 

interaksi sosial yang lebih kompleks, yang sangat mendukung pengembangan 

keterampilan berbicara mereka (Nuryati & Darsinah, 2021:156). Keterampilan 

berbicara tidak hanya melibatkan kemampuan untuk mengucapkan kata-kata, 

tetapi juga mencakup kemampuan untuk menyampaikan ide, berargumentasi, 

dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain.  

 

F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan menjadi landasan penting dalam suatu kajian 

ilmiah karena memberikan gambaran mengenai temuan-temuan sebelumnya 

yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Melalui telaah terhadap penelitian 

terdahulu, peneliti dapat memahami posisi penelitian yang dilakukan, 

menemukan persamaan maupun perbedaan fokus kajian, serta memperkuat 

dasar teoritis dan empiris penelitian. 

Tabel II.1 Meta Analisis Penelitian 
A B C D E F G 

No Referensi 
Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Metode 

Penelitian 
Hasil Kelemahan 

1. Prasatyo et al. 

(2021) 

Penguasaan 

tata bahasa, 

berpikir kritis 

Keterampilan 

berbicara 

Kuantitatif 

korelasional 

Penguasaan tata 

bahasa dan 

berpikir kritis 

berpengaruh 

signifikan secara 

simultan dan 

parsial terhadap 

keterampilan 

berbicara siswa 

Analisis pengaruh 

penguasaan tata 

bahasa 

menunjukkan 

kontribusi yang 

relatif lebih 

rendah 

dibandingkan 

variabel berpikir 

kritis 
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A B C D E F G 

2. Kirana et al. 

(2023) 

Penguasaan 

kosakata, 

percaya diri 

Keterampilan 

berbicara 

Kuantitatif 

korelasional 

Terdapat 

hubungan positif 

dan signifikan 

antara 

penguasaan 

kosakata, 

percaya diri, dan 

keterampilan 

berbicara 

Instrumen 

penelitian belum 

dijelaskan secara 

rinci pada bagian 

validitas dan 

reliabilitas 

3. Hayati et al. 

(2024) 

Kepercayaan 

diri 

Kemampuan 

public 

speaking 

Kuantitatif 

korelasional 

Kepercayaan diri 

memiliki 

hubungan kuat 

dan signifikan 

dengan 

kemampuan 

public speaking 

siswa 

Fokus penelitian 

lebih menekankan 

hubungan 

antarvariabel 

tanpa analisis 

proses 

pembelajaran 

secara mendalam 

4. Wahyuningasti 

et al. (2022) 

Rasa percaya 

diri 

Keterampilan 

berbicara 

Kuantitatif Rasa percaya diri 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keterampilan 

berbicara siswa 

Desain penelitian 

belum 

menggambarkan 

dinamika 

perkembangan 

keterampilan 

berbicara 

5. Ain (2024) Faktor 

internal dan 

eksternal 

Keterampilan 

berbicara 

Kualitatif 

deskriptif 

Faktor internal 

dan eksternal 

berperan penting 

dalam 

keterampilan 

berbicara siswa 

Penyajian hasil 

masih bersifat 

deskriptif tanpa 

kekuatan 

hubungan 

numerik 

6. Tarigan et al. 

(2023) 

Keterampilan 

berbahasa 

Proses 

pembelajaran 

Studi 

literatur 

Keterampilan 

berbahasa 

merupakan 

landasan penting 

dalam 

pembelajaran 

dan komunikasi 

siswa 

Kajian bersifat 

konseptual tanpa 

data empiris 

lapangan 

7. Lubis et al. 

(2020) 

Kemampuan 

berpikir kritis 

Pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Deskriptif 

kuantitatif 

Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa berada 

pada kategori 

sedang 

berdasarkan 

indikator 

penilaian 

Penelitian 

menekankan 

pemetaan 

kemampuan tanpa 

pengujian 

hubungan 

antarvariabel 

8. Rahmawati et 

al. (2021) 

Kecerdasan 

interpersonal, 

percaya diri 

Keterampilan 

berbicara 

Kuantitatif 

korelasional 

Kecerdasan 

interpersonal dan 

percaya diri 

berkontribusi 

signifikan 

terhadap 

keterampilan 

berbicara 

Pembahasan hasil 

belum disertai 

contoh 

implementasi 

pembelajaran 

secara rinci 

9. Jaya et al. 

(2020) 

Kepercayaan 

diri 

Kemampuan 

berbicara 

Kuantitatif 

korelasional 

Terdapat 

hubungan 

signifikan antara 

kepercayaan diri 

Analisis data 

terbatas pada uji 

korelasi sederhana 
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A B C D E F G 

dan kemampuan 

berbicara siswa 

10. Novita et al. 

(2025) 

Pendekatan 

restitusi 

Kemampuan 

berbicara 

Kualitatif Pendekatan 

restitusi 

berdampak 

positif terhadap 

keberanian dan 

keaktifan siswa 

dalam berbicara 

Belum 

menyajikan 

perbandingan 

hasil secara 

kuantitatif 

11. Septia et al. 

(2021) 

Kepercayaan 

diri 

Kemampuan 

komunikasi 

Kuantitatif 

korelasional 

Kepercayaan diri 

berhubungan 

signifikan 

dengan 

kemampuan 

komunikasi 

siswa 

Kekuatan 

hubungan berada 

pada kategori 

sedang 

12. Mustafafi et 

al. (2023) 

Motivasi, 

percaya diri, 

lingkungan 

Keterampilan 

berbicara 

Kualitatif 

deskriptif 

Faktor internal 

dan eksternal 

memengaruhi 

keterampilan 

berbicara siswa 

Data lebih 

menekankan hasil 

observasi tanpa 

pengujian statistik 

 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, novelty 

(kebaruan) penelitian ini terletak pada pengintegrasian dua variabel kognitif dan 

afektif, yaitu kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri, dalam satu model 

analisis yang secara simultan dikaitkan dengan keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian sebelumnya umumnya 

menelaah keterampilan berbicara secara parsial, seperti dikaitkan dengan 

penguasaan tata bahasa, kosakata, kepercayaan diri saja, kecerdasan 

interpersonal, atau faktor-faktor determinan secara deskriptif.  

Kebaruan lainnya terletak pada konteks dan subjek penelitian, yaitu 

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota, yang 

hingga saat ini masih relatif jarang dikaji secara komprehensif. Penelitian-

penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada satuan sekolah tertentu, kelas 

tertentu, atau wilayah yang terbatas. Penelitian ini tidak hanya memperkaya 

bukti empiris mengenai hubungan kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya 

diri dengan keterampilan berbicara, tetapi juga memberikan gambaran 

kontekstual yang lebih spesifik dan relevan bagi pengembangan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

 



33 
 

 
 

G. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan alat penting dalam penelitian yang 

digunakan untuk memahami keterkaitan antar variabel. Berikut merupakan 

kerangka berpikir pada penelitian ini: 

 

Bagan II. 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir diawali dari riset di lapangan dan kajian teori yang 

saling berkaitan. Kedua komponen tersebut menjadi dasar untuk memahami 

kondisi nyata siswa serta landasan konseptual yang relevan dengan variabel 

penelitian. Tahapan ini mengarahkan fokus penelitian pada keterampilan 

berbicara bahasa Indonesia sebagai variabel terikat. 

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia dihubungkan dengan dua 

variabel bebas, yaitu kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri. Bagan 

Riset di Lapangan Kajian Teori 

Masalah pada Keterampilan 

Berbicara Bahasa Indonesia 

Berpikir Kritis Rasa Percaya Diri 

Analisis 

Hubungan Antar Variabel 

Berbicara Bahasa Indonesia 
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berperan dalam 

mengembangkan kemampuan siswa mengolah ide, menyusun argumen, dan 

menyampaikan pendapat secara logis, sedangkan rasa percaya diri 

memengaruhi keberanian, kelancaran, dan kejelasan siswa ketika berbicara. 

Kedua variabel tersebut tidak hanya berpengaruh secara terpisah, tetapi juga 

saling melengkapi dalam menunjang keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia siswa, sehingga kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri 

secara bersama-sama diduga memiliki hubungan yang signifikan dengan 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia. 

Hubungan antar variabel selanjutnya dikaji melalui tahap analisis. 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir 

kritis dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa, hubungan rasa 

percaya diri dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa, serta 

hubungan kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri secara bersama-

sama dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa. Hasil analisis 

tersebut diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

keterkaitan antar variabel penelitian pada siswa kelas V di Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Pekanbaru Kota. 

 

H. Konsep Operasional 

1. Keterampilan Berbicara 

Indikator keterampilan berbicara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Pelafalan, Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelafalan, di 

antaranya: 1) kejelasan vokal atau konsonan; 2) ketepatan pengucapan; 

dan 3) tidak bercampur lafal daerah. 

b. Intonasi, Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam intonasi, 

yaitu: 1) tinggi rendah suara; 2) tekanan suku kata; dan 3) nada atau 

panjang pendek tempo. 

c. Kosakata/kalimat, Ada beberapa aspek yang mendukung pembentukan 

kosakata atau kalimat, yang di antaranya: 1) jumlah kosakata; 2) 
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terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup; 3) saling 

koherensi; dan 4) hafalan. 

d. Kelancaran, Aspek yang mendukung poin ini, diantaranya: 1) teratur 

atau urut; 2) kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata. 

e. Mimik/ekspresi, Adapun aspek-aspek yang mendukung penggunaan 

mimik atau ekspresi, di antaranya: 1) gestur atau gerak tubuh; 2) 

ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator keterampilan berbicara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan pokok-pokok permasalahan, terbagi menjadi 2 pokok soal 

yaitu Mengidentifikasi pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis pada 

materi “Mencari Informasi dari Teks Bacaan” dan dapat menuliskan 

makna permasalahan dengan benar dan tepat “Menganalisis Unsur 

Intrinsik Cerita”. 

b. Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan argumen yang 

benar, terbagi menjadi 1 (satu) pokok soal yaitu mengemukakan 

argumen berdasarkan fakta dari teks bacaan pada materi “Membuat Teks 

Argumentasi Sederhana”. 

c. Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis, terbagi menjadi 1 (satu) 

pokok soal yaitu menyimpulkan pesan moral dari cerita rakyat yang 

dibaca pada materi “Membaca Cerita Rakyat”. 

d. Menyelesaikan dan memecahkan masalah dengan beragam alternatif, 

terbagi menjadi 1 (satu) pokok soal yaitu menyusun beberapa solusi dari 

permasalahan yang ditemukan dalam teks nonfiksi. 

 

3. Rasa Percaya Diri 

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengembangan pribadi yang berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang 

dalam berbagai aspek kehidupan. Individu yang memiliki kepercayaan diri 
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cenderung lebih berani menghadapi tantangan, mengambil keputusan, dan 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Kepercayaan diri dapat diukur 

melalui beberapa indikator utama, yaitu: 

a. Keyakinan akan Kemampuan Diri, adapun aspek-aspek yang 

mendukung yaitu Memiliki sikap yakin dengan hasil pekerjaan diri 

sendiri dan Memiliki konsep diri yang positif. 

b. Optimis, adapun aspek-aspek yang mendukung yaitu Menghargai hasil 

pekerjaan sendiri, Percaya diri dalam melakukan sesuatu dan Memiliki 

kemampuan komunikasi dan bersosialisasi 

c. Obyektif, adapun aspek-aspek yang mendukung yaitu toleransi, Mampu 

menerima kritik dan saran dan Bersikap positif ketika dihadapkan oleh 

berbagai masalah. 

d. Bertanggung jawab, adapun aspek-aspek yang mendukung yaitu Berani 

dalam menghadapi berbagai situasi dan menerima konsekuensinya dan 

Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

e. Rasional, adapun aspek-aspek yang mendukung yaitu Mampu berpikir 

logis terhadap suatu masalah yang dihadapi dan Sanggup menetralisasi 

ketegangan dalam berbagai kondisi. 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis disusun pada jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deduktif. Kandungan makna hipotesis yaitu sesuatu yang dianggap benar tapi 

tetap harus terbukti kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. = H0 Tidak terdapat hubungan yang positif antara kemampuan 

berpikir kritis dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru 

Kota. 
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 = H1 Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berpikir 

kritis dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota. 

2. = H0 Tidak terdapat hubungan yang positif antara rasa percaya diri 

dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota. 

 = H1 Terdapat hubungan yang positif antara rasa percaya diri dengan 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota. 

3. = H0 Tidak terdapat hubungan yang positif antara kemampuan 

berpikir kritis dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota. 

 = H1 Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berpikir 

kritis dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota. 

 

 



 

 

38 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dalam 

penelitian ini dipertimbangkan karena karakteristik variabel yang diteliti 

memungkinkan untuk dinyatakan dalam bentuk data numerik dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik. Sugiyono (2022:15) menjelaskan bahwa 

pendekatan kuantitatif menekankan pada penggunaan data berupa angka yang 

dianalisis secara statistik untuk melihat kecenderungan dan hubungan antar 

variabel. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang dilakukan 

secara sistematis terhadap fenomena serta hubungan antar variabel, sehingga 

pendekatan ini dinilai relevan untuk mengkaji keterkaitan kemampuan berpikir 

kritis, rasa percaya diri, dan keterampilan berbicara siswa. 

Desain korelasional dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian 

hubungan antar variabel tanpa memberikan perlakuan tertentu kepada subjek 

penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2022:187) yang 

menyatakan bahwa penelitian korelasional bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan dan tingkat korelasi antara dua variabel atau lebih. Oleh karena itu, 

desain korelasional dipandang sesuai untuk menelaah hubungan antara 

kemampuan berpikir kritis (X1) dan rasa percaya diri (X2) dengan keterampilan 

berbicara siswa (Y), baik secara parsial maupun secara bersama-sama, tanpa 

bermaksud menetapkan hubungan sebab-akibat. 

 

Bagan III.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

X1 

Y 

X2 

r1 

 r1 & r2 

 
r2 
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Keterangan: 

X1  = Kemampuan berpikir kritis 

X2  = Rasa percaya diri 

Y  = Keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

r  = Korelasi/hubungan 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 125, SDN 56, dan SDN 71 yang berada 

di Kecamatan Pekanbaru Kota, Provinsi Riau. Penetapan lokasi penelitian 

tersebut mempertimbangkan keterbatasan peneliti dari segi waktu, tenaga, dan 

biaya. Di kecamatan ini hanya terdapat tiga Sekolah Dasar Negeri, sehingga 

seluruh SDN yang ada dijadikan lokasi penelitian. Walaupun jumlahnya lebih 

sedikit dibandingkan sekolah dasar swasta, SDN di wilayah tersebut dipandang 

cukup mewakili kondisi pendidikan dasar setempat dan relevan untuk dijadikan 

objek kajian. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V SDN 125 

yang berjumlah 34 siswa, SDN 56 sebanyak 17 siswa, dan SDN 71 sebanyak 

18 siswa di Kecamatan Pekanbaru Kota pada tahun ajaran 2024/2025. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel yang melibatkan seluruh anggota populasi sebagai subjek 

penelitian. Teknik total sampling digunakan karena jumlah populasi relatif kecil 

sehingga seluruh anggota populasi dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Seluruh subjek dilibatkan agar data yang diperoleh lebih lengkap dan benar-

benar mewakili kondisi populasi. Menurut Sugiyono (2024:81), teknik total 

sampling digunakan ketika jumlah populasi relatif terbatas sehingga seluruh 

anggota populasi dapat dijadikan sampel. Oleh karena itu, penggunaan teknik 

ini dipertimbangkan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi 
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populasi secara menyeluruh serta meminimalkan kemungkinan bias dalam 

penarikan sampel. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan elemen penting yang digunakan untuk mengukur dan 

menganalisis fenomena yang sedang diteliti. Variabel dapat dibedakan menjadi 

dua kategori utama: variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen adalah faktor yang mempengaruhi atau menjadi penyebab, 

sedangkan variabel dependen adalah hasil atau efek dari variabel independen 

tersebut. Variabel pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis dan rasa 

percaya diri sebagai independent variabel Sedangkan dependent variabel 

adalah keterampilan berbicara siswa di Sekolah Dasar. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebagai teknik 

pengumpulan data pendukung untuk memperoleh informasi tambahan 

yang relevan dengan fokus penelitian. Kegiatan wawancara 

dilaksanakan kepada pihak-pihak terkait di sekolah, seperti guru, guna 

menggali informasi mengenai kondisi siswa, proses pembelajaran, serta 

hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

siswa. Penggunaan wawancara ini dipertimbangkan untuk melengkapi 

data kuantitatif, sehingga informasi yang diperoleh dapat memberikan 

pemahaman yang lebih utuh terhadap konteks penelitian. 

 

b. Tes 

Instrumen penelitian tes adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur berbagai aspek kemampuan atau pengetahuan peserta didik 

dalam konteks pendidikan. Pengembangan instrumen ini melibatkan 

beberapa langkah penting, termasuk perancangan, validasi, dan 
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pengujian untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat 

memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini pada aspek kemampuan berpikir kritis 

siswa adalah tes tertulis berbentuk pilihan esai yang telah disesuaikan 

dengan materi pelajaran bahasa Indonesia. 

 

c. Kuesioner 

Kuesioner yang dirancang untuk mengukur tingkat rasa percaya 

diri siswa merupakan alat penting dalam memahami aspek psikologis 

yang mempengaruhi proses belajar mereka. Kuesioner ini terdiri dari 

serangkaian pertanyaan yang mencakup berbagai dimensi percaya diri 

siswa. 

 

d. Observasi 

Salah satu teknik penelitian yang digunakan dalam studi ini 

adalah observasi, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai keterampilan berbicara siswa. Siswa diminta untuk 

menyampaikan unjuk kerja berupa cerita secara lisan di hadapan kelas. 

Kegiatan tersebut kemudian diamati secara sistematis oleh observer 

guna menilai berbagai aspek keterampilan berbicara, dengan indikator 

meliputi pelafalan, intonasi, penguasaan kosakata, kelancaran dan 

ekspresi. 

 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

berbagai arsip dan bukti pendukung yang diperoleh selama proses 

penelitian. Jenis dokumentasi tersebut meliputi arsip profil sekolah yang 

berisi data umum mengenai kondisi dan karakteristik sekolah, serta 

dokumentasi berupa foto-foto yang menggambarkan pelaksanaan 

kegiatan penelitian, mulai dari tahap prapenelitian hingga kegiatan 

penelitian berlangsung. Penggunaan dokumentasi ini dipertimbangkan 
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untuk melengkapi data penelitian, memberikan gambaran nyata 

mengenai proses pelaksanaan penelitian, serta mendukung keakuratan 

dan keabsahan informasi yang diperoleh selama kegiatan penelitian. 

 

2. Instrumen Penelitian 

a. Soal Tes 

Tes kemampuan berpikir kritis disusun dalam bentuk lima soal 

esai yang dirancang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Soal 

nomor 1 dan 2 mengukur kemampuan siswa dalam merumuskan pokok-

pokok permasalahan melalui kegiatan mengidentifikasi pokok pikiran 

dalam suatu teks. Soal nomor 3 diarahkan untuk menilai kemampuan 

siswa dalam memberikan alasan yang tepat guna menghasilkan argumen 

yang benar berdasarkan gambar yang disajikan. Soal nomor 4 bertujuan 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan secara 

jelas dan logis dari sebuah teks cerita. Sementara itu, soal nomor 5 

digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan dan 

memecahkan masalah dengan mengemukakan beragam alternatif solusi 

berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam teks nonfiksi. Berikut 

merupakan kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis siswa: 

 

Tabel III.1 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No Dimensi Indikator Sub 
Butir 

Soal 

1 Clarification Merumuskan pokok-

pokok permasalahan 

Mengidentifikasi 

pokok pikiran dalam 

suatu teks  

1,2 

2 Assesment Kemampuan 

memberikan alasan 

untuk menghasilkan 

argumen yang benar 

Mengemukakan 

argumen berdasarkan 

gambar 
3 

3 Inference Menarik kesimpulan 

dengan jelas dan logis. 

Menarik kesimpulan 

dalam suatu teks cerita 
4 

4 Strategy Menyelesaikan dan 

memecahkan masalah 

dengan beragam 

alternatif 

Menyusun beberapa 

solusi dari 

permasalahan yang 

ditemukan dalam teks 

nonfiksi 

5 

Sumber: Kusnawan (2021:24) 
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b. Lembar Kuesioner/Angket 

Angket rasa percaya diri siswa disusun berdasarkan kisi-kisi yang 

mencakup lima aspek utama, yaitu keyakinan akan kemampuan diri, 

optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional. Setiap aspek 

dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang menggambarkan sikap dan 

perilaku percaya diri siswa dalam konteks pembelajaran maupun 

kehidupan sehari-hari. Lembar angket terdiri dari 34 butir pernyataan 

yang tersusun atas 16 pernyataan positif dan 18 pernyataan negatif, yang 

dirancang untuk memperoleh gambaran yang seimbang mengenai 

tingkat rasa percaya diri siswa.  

Pernyataan-pernyataan tersebut mencakup keyakinan terhadap 

hasil kerja sendiri, konsep diri yang positif, kemampuan berkomunikasi 

dan bersosialisasi, sikap toleransi, kemampuan menerima kritik dan 

saran, tanggung jawab dalam menghadapi konsekuensi, kemandirian 

dalam mengambil keputusan, serta kemampuan berpikir logis dan 

mengelola ketegangan. Berikut merupakan kisi-kisi lembar angket rasa 

percaya diri siswa: 

 

Tabel III.2 Kisi-kisi Angket Rasa Percaya Diri Siswa 

No. Aspek 

Kepercayaan 

Diri Siswa 

Indikator 

Item Soal 
 

Jumlah 
Positif Negatif 

1. Keyakinan 

akan 

Kemampuan 
Diri 

Memiliki sikap yakin dengan 

hasil pekerjaan diri sendiri 

1, 24 2 3 

Memiliki konsep diri yang 

positif 

19, 26 3 3 

2. Optimis Menghargai hasil pekerjaan 

sendiri 

23 5, 32 3 

Percaya diri dalam melakukan 

sesuatu 

27 22, 30 3 

Memiliki kemampuan 

komunikasi dan bersosialisasi 

4, 33 11, 31 4 

3. Obyektif Bersikap toleransi 10 18, 34 3 

Mampu menerima kritik dan 

saran 

6 21 2 

Bersikap positif ketika 

dihadapkan oleh berbagai 

masalah 

7 16, 20 3 

4. Bertanggung 

Jawab 

Berani dalam menghadapi 

berbagai situasi dan menerima 

konsekuensinya 

8, 25 17 3 

Bertindak mandiri dalam - 13, 29 2 
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No. Aspek 

Kepercayaan 

Diri Siswa 

Indikator 

Item Soal 
 

Jumlah 
Positif Negatif 

mengambil keputusan 

 5. Rasional Mampu berpikir logis terhadap 

suatu masalah yang dihadapi 

9, 15 - 2 

Sanggup menetralisasi 

ketegangan dalam berbagai 
kondisi 

12 14, 28 3 

Jumlah 16 18 34 

Sumber: Hasil Olah Data Uji Validitas (2025) 

 

Tabel III.3 Skor Alternatif Jawaban Angket Rasa Percaya Diri 

Siswa 

 

 

 

 

 

Sumber: Widiyanto (2018) 

 

 

c. Lembar Observasi 

Salah satu teknik penelitian yang digunakan adalah observasi 

untuk menilai keterampilan berbicara siswa. Siswa diminta 

menceritakan sebuah cerita secara lisan di depan kelas, sementara 

observer menilai aspek pelafalan, intonasi, kosakata, kelancaran, dan 

ekspresi. Lembar observasi khusus digunakan untuk mengukur 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa sekolah dasar secara 

objektif, sehingga diperoleh data kuantitatif dan kualitatif mengenai 

kemampuan mereka menyampaikan ide secara lisan. Rubrik observasi 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa dapat dilihat pada 

lampiran 13 halaman 167. 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas instrumen merupakan tolok ukur penting untuk memastikan 

bahwa alat ukur benar-benar mampu mengukur konsep yang menjadi fokus 

penelitian. Instrumen rasa percaya diri disusun dalam bentuk angket dan 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Selalu 5 Selalu 1 

Sering 4 Sering 2 

Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3 

Jarang 2 Jarang 4 

Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5 
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diujicobakan kepada siswa SDIT BPMAA Kota Pekanbaru. Hasil uji coba 

tersebut kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS 22 untuk melihat 

konsistensi setiap butir pernyataan, sehingga hanya item yang benar-benar 

relevan dan mampu merepresentasikan konstruk rasa percaya diri dan 

kemampuan berpikir kritis yang dipertahankan dalam instrumen final. 

Proses ini memastikan bahwa butir angket tidak hanya jelas secara konsep, 

tetapi juga sahih dari segi statistik. 

Instrumen lainnya, yaitu tes berpikir kritis berbentuk soal esai dan 

instrumen keterampilan berbicara berupa lembar observasi, diuji 

validitasnya melalui penilaian pakar (expert judgment). Tiga orang ahli 

diminta mengevaluasi kesesuaian isi instrumen dengan indikator 

kemampuan yang hendak diukur, kejelasan redaksi, serta ketepatan level 

kognitif atau aspek performatif yang diukur. Masukan dari para ahli 

digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan instrumen 

agar sesuai dengan standar ilmiah. Melalui rangkaian proses uji validitas 

tersebut, seluruh instrumen penelitian menjadi lebih teruji, representatif, dan 

layak digunakan untuk mengumpulkan data secara akurat. 

 

Tabel III.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Rasa Percaya Diri Siswa 

setelah di uji coba 

A B C D 

Butir 

Pernyataan 
rhitung rtabel Status 

1 0,559 0,361 Valid 

2 0,662 0,361 Valid 

3 0,453 0,361 Valid 

4 0,577 0,361 Valid 

5 0,702 0,361 Valid 

6 0,140 0,361 Tidak Valid 

7 0,179 0,361 Tidak Valid 

8 0,383 0,361 Valid 

9 0,439 0,361 Valid 

10 0,544 0,361 Valid 

11 -0.186 0,361 Tidak Valid 

12 0.648 0,361 Valid 

13 0.461 0,361 Valid 

14 0.674 0,361 Valid 

15 0.39 0,361 Valid 

16 0.648 0,361 Valid 

17 0.41 0,361 Valid 

18 0.698 0,361 Valid 

19 0.169 0,361 Tidak Valid 

20 0.451 0,361 Valid 
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A B C D 

21 0.628 0,361 Valid 

22 0.577 0,361 Valid 

23 0.674 0,361 Valid 

24 0.667 0,361 Valid 

25 0.762 0,361 Valid 

26 0.761 0,361 Valid 

27 0.807 0,361 Valid 

28 0.235 0,361 Tidak Valid 

29 -0.1131 0,361 Tidak Valid 

30 -0.1388 0,361 Tidak Valid 

31 0.268 0,361 Tidak Valid 

32 0.791 0,361 Valid 

33 0.694 0,361 Valid 

34 0.381 0,361 Valid 

35 -0.038 0,361 Tidak Valid 

36 0.762 0,361 Valid 

37 0.517 0,361 Valid 

38 0.442 0,361 Valid 

39 0.512 0,361 Valid 

40 0.4502 0,361 Valid 

41 0.807 0,361 Valid 

42 0.807 0,361 Valid 

43 0.154 0,361 Tidak Valid 

44 0.762 0,361 Valid 

Sumber: Data Uji Validitas yang Diolah (2025) 

 

Hasil uji validitas variabel rasa percaya diri siswa menunjukkan 

bahwa sebagian besar butir pernyataan memiliki nilai rhitung lebih besar 

daripada rtabel (0,361), sehingga dinyatakan valid. Butir yang memenuhi 

kriteria validitas tersebut adalah butir nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 

40, 41, 42, dan 44. Seluruh nomor tersebut menunjukkan korelasi yang kuat 

antara skor butir dan skor total, sehingga dianggap mampu mengukur 

konstruk rasa percaya diri secara konsisten. Tingginya proporsi butir valid 

menunjukkan bahwa instrumen telah disusun dengan baik dan sebagian 

besar item dapat merepresentasikan indikator keyakinan diri, optimisme, 

objektivitas, tanggung jawab, dan rasionalitas. 

Sebaliknya, beberapa butir tidak memenuhi kriteria karena nilai rhitung 

lebih rendah daripada rtabel, bahkan ada yang bernilai negatif, sehingga 

dinyatakan tidak valid. Butir yang tidak valid yaitu nomor 6, 7, 11, 19, 28, 

29, 30, 31, 35, dan 43. Item-item tersebut perlu direvisi atau dieliminasi 

karena tidak memberikan kontribusi yang memadai terhadap pengukuran 

variabel rasa percaya diri. Ketidaksesuaian ini dapat terjadi akibat redaksi 
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pernyataan yang kurang jelas, interpretasi siswa yang beragam, atau 

ketidaktepatan indikator yang diukur. Secara keseluruhan, hasil uji validitas 

ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan telah melalui seleksi ketat 

sehingga mampu menghasilkan data yang lebih akurat dan representatif. 

 

Tabel III.5 Uji Validitas Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Butir Soal rhitung rtabel Status 

1 0,845 0,361 Valid 

2 0,792 0,361 Valid 

3 0,715 0,361 Valid 

4 0,688 0,361 Valid 

5 0,754 0,361 Valid 

Sumber: Data Uji Reliabilitas (2025) 

 

Nilai rhitung pada butir soal 1 sebesar 0,845, butir soal 2 sebesar 0,792, 

butir soal 3 sebesar 0,715, butir soal 4 sebesar 0,688, dan butir soal 5 sebesar 

0,754, seluruhnya lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,361. 

Berdasarkan kriteria tersebut, kelima butir soal dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa.  

Hasil uji validasi oleh ahli menunjukkan bahwa instrumen kemampuan 

berpikir kritis, rasa percaya diri, dan keterampilan berbicara berada pada 

kategori sangat layak, karena seluruh komponen memperoleh nilai pada 

rentang 80-100% sesuai dengan lampiran 7 halaman 139. Capaian ini 

mencerminkan bahwa setiap butir pernyataan maupun indikator yang 

digunakan telah memenuhi standar kelayakan isi, konstruk, dan bahasa 

sehingga instrumen dinilai mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. 

Selain itu, tingginya persentase kelayakan tersebut menegaskan bahwa 

instrumen dapat digunakan tanpa revisi substansial dan siap diterapkan dalam 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai 

kemampuan siswa. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah proses yang digunakan untuk menentukan 

sejauh mana alat ukur, seperti kuesioner atau instrumen penelitian, dapat 

diandalkan dalam mengukur variabel yang diteliti. Reliabilitas sering kali 
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diukur menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, di mana nilai di atas 0,6 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dianggap reliabel (Anggraini 

et al., 2022). Berikut hasil uji reliabilitas data angket variabel rasa percaya 

diri siswa: 

 

Tabel III.6 Uji Reliabilitas Angket Rasa Percaya Diri Siswa 

Cronbach's Alpha N of Items 

.949 34 

Sumber: Data Uji Reliabilitas (2025) 

 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,949 pada uji reliabilitas angket rasa 

percaya diri siswa menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat 

konsistensi internal yang sangat tinggi. Angka ini berada jauh di atas batas 

minimal 0,70, sehingga seluruh 34 butir pernyataan dinilai reliabel dan 

mampu mengukur variabel rasa percaya diri secara stabil serta konsisten. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa angket layak digunakan dalam penelitian 

karena setiap item memberikan kontribusi yang kuat terhadap keseluruhan 

pengukuran. Selanjutnya ditampilkan tabel yang memuat hasil uji 

reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis: 

 

Tabel III.7 Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Cronbach's Alpha N of Items 

.812 5 

Sumber: Data Uji Reliabilitas (2025) 

 

Tabel III.7 menunjukkan hasil uji reliabilitas soal kemampuan berpikir 

kritis siswa menggunakan Cronbach's Alpha. Nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,812 dengan jumlah butir soal sebanyak 5 menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki reliabilitas yang baik. Artinya, soal-

soal tersebut konsisten dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, 

sehingga data yang diperoleh dari tes ini dapat dipercaya untuk digunakan 
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dalam analisis lebih lanjut mengenai hubungan kemampuan berpikir kritis 

dengan variabel lain dalam penelitian. 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran menunjukkan taraf 

kesukaran soal. Semakin mudah soal maka semakin besar indeksnya. 

Rumus indek kesukaran seperti di bawah ini (Arikunto, 2018:223):  

 

 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya siswa yang menjawab benar pada soal tersebut  

JS : Jumlah siswa 

 

Tabel III.8 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 - 1,00 Mudah 

Sumber: Sudjana (2017:137) 

 

Tabel interpretasi tingkat kesukaran digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan kategori kesulitan setiap butir soal berdasarkan nilai indeks 

kesukaran yang diperoleh. Rentang nilai 0,00-0,30 menunjukkan soal 

tergolong sukar karena hanya sedikit siswa yang mampu menjawab atau 

memperoleh skor tinggi. Indeks kesukaran 0,31-0,70 mengindikasikan soal 

berada pada tingkat sedang, yang berarti soal dapat dijawab oleh sebagian 

siswa dan dinilai paling ideal untuk mengukur kemampuan secara objektif. 

Sementara itu, nilai indeks kesukaran 0,71-1,00 menunjukkan soal 

tergolong mudah karena sebagian besar siswa mampu menjawab dengan 
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benar atau memperoleh skor tinggi. Klasifikasi ini membantu peneliti 

menilai kualitas butir soal agar sesuai dengan tujuan pengukuran. 

 

Tabel III.9 Data Tingkat Kesukaran Soal Tes Berpikir Kritis 

No Soal Indeks Kesukaran (P) Kategori 

1 0,27 Sulit 

2 0,25 Sulit 

3 0,26 Sulit 

4 0,29 Sulit 

5 0,24 Sulit 

Sumber: Data Uji Tingkat Kesukaran (2025) 

 

Data tingkat kesukaran soal tes berpikir kritis menunjukkan bahwa 

seluruh butir soal berada pada kategori sulit. Indeks kesukaran pada soal 

nomor 1 sebesar 0,27, soal nomor 2 sebesar 0,25, soal nomor 3 sebesar 0,26, 

soal nomor 4 sebesar 0,29, dan soal nomor 5 sebesar 0,24, yang seluruhnya 

berada di bawah batas 0,30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam menjawab setiap butir soal, 

sehingga kelima soal memiliki karakteristik tingkat kesukaran yang tinggi 

dan sesuai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

4. Uji Daya Pembeda 

Arikunto (2018:226) menjelaskan bahwa daya pembeda soal 

berkaitan dengan sejauh mana suatu butir mampu memperlihatkan 

perbedaan hasil antara siswa yang memiliki tingkat kemampuan tinggi dan 

siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah. Indikator ini dikenal sebagai 

indeks diskriminasi, dengan nilai yang berada pada rentang 0,00 hingga 

1,00, yang menunjukkan kualitas soal dalam membedakan kemampuan 

peserta didik. Perhitungan daya pembeda dilakukan melalui rumus tertentu 

untuk mengetahui efektivitas setiap butir soal dalam mengukur perbedaan 

kemampuan siswa secara tepat. 
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Keterangan:  

D : Daya pembeda 

JA : Jumlah siswa kelompok atas  

JB :  Jumlah siswa kelompok bawah 

BA : Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok atas  

BB : Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah 

 

Tabel III.10 Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda 

0,00 – 0,21 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) 

0,40 – 0,70 Baik (good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (excellent) 

negatif Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2018:232) 

 

Nilai daya pembeda pada rentang 0,00-0,21 menunjukkan butir soal 

tergolong jelek karena kurang mampu membedakan siswa berkemampuan 

tinggi dan rendah. Rentang 0,20-0,40 menunjukkan kategori cukup, yang 

menandakan soal masih dapat membedakan kemampuan siswa meskipun 

belum optimal. Nilai 0,40-0,70 berada pada kategori baik, yang menunjukkan 

butir soal efektif dalam membedakan kemampuan siswa, sedangkan nilai 

0,70-1,00 menunjukkan daya pembeda sangat baik. Sementara itu, nilai daya 

pembeda yang bernilai negatif menunjukkan bahwa butir soal tidak berfungsi 

dengan baik dan perlu direvisi atau diganti. 

 

Tabel III.11 Kategorisasi Daya Pembeda Soal 

Butir Soal Indeks Daya Pembeda Kategori 

1 0,55 Baik 

2 0,52 Baik 

3 0,48 Baik 

4 0,42 Baik 

5 0,50 Baik 

Sumber: Data Uji Daya Pembeda yang Diolah (2025) 
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Tabel III.11 menunjukkan hasil kategorisasi daya pembeda soal 

berdasarkan nilai Corrected Item-Total Correlation. Nilai daya pembeda 

pada butir soal 1 sebesar 0,55, butir soal 2 sebesar 0,52, butir soal 3 sebesar 

0,48, butir soal 4 sebesar 0,42, dan butir soal 5 sebesar 0,50, yang seluruhnya 

berada pada kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 

soal mampu membedakan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

tinggi dan rendah secara efektif, sehingga seluruh soal layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

pertama tentang bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis, rasa percaya 

diri dan keterampilan berbicara siswa. Berikut kategorisasi pengelompokan 

tiap variabel: 

Tabel III.12 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Berpikir Kritis  

Persentase Kategori 

81 – 100 Sangat Tinggi 

61 – 80 Tinggi 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Rendah 

0 – 20 Rendah Sekali 

Sumber: Riduan (2011) 

 

Tabel III.13 Kriteria Pengelompokan Rasa Percaya Diri 

Kategori Kriteria 

Tinggi X ≥ mean + 1SD 

Sedang mean - 1SD ≤ X < mean + 1SD 

Rendah X < mean - 1SD 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Tabel III.14 Kriteria Pengelompokan Keterampilan Berbicara Bahasa 

Indonesia 

A B 

Persentase (%) Kriteria  

90 – 100 Sangat Tinggi 

80 – 89 Tinggi 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan beberapa uji 

data/sampel yang digunakan yaitu: uji normalitas, uji multikoloniearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. Keseluruhan pengujian tersebut dilakukan 

dengan menggunakan program aplikasi SPSS untuk memudahkan dan 

menghasilkan data yang lebih akurat. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelum data diolah 

berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah 

data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat 

dengan menggunakan uji normal Kolmogorov-Smirnov, dalam hal ini 

dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 22. Cara menganalisis 

output data yaitu: Jika sig. ˃ 0.05 maka data berdistribusi normal; Jika 

sig. ˂ 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (Sujarweni, 2024). 

 

b. Uji Multikoloniearitas 

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah suatu 

model regresi penelitian terdapat korelasi antar variabel independen 

(bebas). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. 

Mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoloniearitas yaitu dengan 

melihat besaran dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga nilai 

Tolerance. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk 

A B 

65 – 79 Sedang 

55 – 64 Rendah 

0 – 54 Sangat Rendah 

Sumber: Agung (2022)  
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Menunjukkan adanya gejala multikoloniearitas adalah nilai VIF < 10,00 

dan nilai Tolerance > 0,10 (Ghozali, 2018). 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain. Apabila variance residual pengamatan satu ke yang lain berbeda 

maka disebut heteroskedastisitas, sedangkan jika variance residualnya 

tetap maka disebut homokedastisitas.  

Uji ini untuk menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas 

maka dilihat dari nilai koefisien korelasi antara masing–masing variabel 

bebas dengan variabel pengganggu. Alat uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini menggunakan uji glejser. Terjadi heteroskedastisitas 

apabila nilai signifikasi < 0,01, dan jika nilai signifikasi > 0,01 maka 

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

 

3. Uji Hipotesis dan Analisis Regresi 

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda karena mengukur variabel bebas lebih dari satu terhadap variabel 

terikat. Uji hipotesis dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu uji parsial (uji 

t) dan uji simultan (uji F) sebagai berikut: 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir 

kritis dan rasa percaya diri terhadap keterampilan berbicara siswa 

secara individual (parsial). Adapun kriteria pengujian secara parsial 

dengan tingkat signifikansi α = 5%. Adapun kriteria dari uji statistik t 

(Ghozali, 2016) sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak  

2) Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima  
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b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

stimulan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Uji F ini menguji ada atau tidak pengaruh 

kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri terhadap keterampilan 

berbicara siswa:  

1) Jika nilai signifikansi < dari 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  

2) Jika nilai sig > 0,05, atau Fhitung < Ftabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

 

c. Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2022:125), analisis regresi linier berganda 

digunakan ketika peneliti bermaksud memperkirakan kecenderungan 

perubahan variabel dependen apabila dua atau lebih variabel independen 

diperlakukan sebagai faktor prediktor yang nilainya mengalami variasi. 

Analisis regresi linier berganda dipandang sebagai alat analisis yang 

dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan pengaruh dua variabel bebas 

atau lebih terhadap satu variabel terikat, serta untuk mengkaji ada atau 

tidaknya hubungan fungsional antara variabel bebas dengan variabel 

terikat.  

Berdasarkan pemahaman tersebut, peneliti menggunakan analisis 

regresi linier berganda karena penelitian ini melibatkan lebih dari satu 

variabel bebas, yaitu kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri, 

yang diasumsikan memiliki keterkaitan dengan keterampilan berbicara 

siswa. Penggunaan analisis ini dipertimbangkan untuk memperoleh 

gambaran mengenai kecenderungan hubungan kedua variabel bebas 

tersebut terhadap variabel terikat secara simultan, tanpa bermaksud 

menetapkan hubungan sebab-akibat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

dan rasa percaya diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas V di sekolah dasar Kecamatan Pekanbaru Kota. Uji 

hipotesis pertama dan kedua menegaskan bahwa masing-masing variabel bebas 

memberikan kontribusi yang kuat dalam meningkatkan kemampuan berbicara. 

Uji hipotesis ketiga memperkuat temuan tersebut, karena kedua variabel 

terbukti berpengaruh secara simultan.  

Hasil persamaan regresi memberikan gambaran bahwa rasa percaya diri 

memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kemampuan berpikir 

kritis. Peningkatan sekecil apa pun pada kedua variabel tersebut terbukti 

memberikan dampak positif terhadap keterampilan berbicara siswa. Fakta ini 

menegaskan bahwa keberhasilan siswa dalam berbicara tidak semata-mata 

ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek afektif 

yang membentuk keberanian, kesiapan, serta keyakinan diri. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi 

antara pola pikir kritis dan rasa percaya diri mampu menghasilkan kemampuan 

berbicara yang lebih terstruktur, logis, dan meyakinkan. 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik pembelajaran di 

sekolah dasar. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis sekaligus membangun rasa percaya 

diri siswa melalui kegiatan seperti diskusi, presentasi, proyek berbasis masalah, 

atau refleksi lisan. Sekolah juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

menghargai pendapat, mendukung keberanian berbicara, dan membuka ruang 

dialog yang aman bagi siswa. Penerapan teknologi pembelajaran dapat menjadi 

pendukung yang efektif karena memberikan kesempatan latihan berbicara 

secara berulang dan mandiri. Implikasi ini menunjukkan bahwa peningkatan 
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keterampilan berbicara memerlukan pendekatan pedagosis yang holistik, 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan lingkungan belajar. 

Keseluruhan hasil penelitian memperlihatkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh kombinasi 

aspek kognitif dan afektif yang saling menguatkan. Temuan ini menegaskan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif, yakni 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga 

membangun cara berpikir yang terstruktur serta menumbuhkan keyakinan diri 

pada siswa. 

 

B. Saran 

Saran pertama berfokus pada peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. 

Guru dianjurkan untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa, seperti problem based learning, 

project based learning, atau strategi diskusi terstruktur. Model-model tersebut 

mampu mendorong siswa untuk menganalisis informasi, menyusun argumen, 

serta mengemukakan pendapat secara logis sehingga keterampilan berbicara 

berkembang lebih optimal. Kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa 

berpikir dan berbicara secara aktif akan memberi dampak langsung pada 

peningkatan kualitas komunikasi mereka. 

Saran berikutnya berkaitan dengan penguatan rasa percaya diri siswa 

dalam berbagai aktivitas berbicara. Proses pembelajaran perlu memberi ruang 

aman bagi siswa agar mereka berani mencoba, bertanya, maupun 

menyampaikan ide tanpa rasa takut dikritik. Pemberian umpan balik positif, 

latihan presentasi yang rutin, permainan bahasa, serta kegiatan kolaboratif dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Suasana 

belajar yang menghargai usaha siswa terbukti mampu meningkatkan keberanian 

mereka dalam mengutarakan pendapat. 

Saran ketiga ditujukan kepada pihak sekolah agar menyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan keterampilan 

berbicara. Sekolah dapat menyiapkan fasilitas seperti ruang presentasi, alat 
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bantu audio-visual, dan platform digital yang memungkinkan siswa berlatih 

berbicara secara mandiri. Selain itu, sekolah perlu menciptakan budaya 

komunikasi yang positif melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti klub debat, 

teater, atau literasi lisan. Lingkungan yang kaya akan aktivitas berbicara akan 

memperluas kesempatan siswa untuk melatih kompetensi komunikatif mereka. 

Saran terakhir menyangkut penelitian selanjutnya. Penelitian lanjutan 

sebaiknya mempertimbangkan penambahan variabel lain seperti motivasi 

belajar, gaya belajar, media pembelajaran, atau keterampilan sosial untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi keterampilan berbicara. Perluasan sampel ke beberapa sekolah 

atau wilayah juga dapat memberikan gambaran yang lebih representatif. 

Penelitian yang lebih mendalam dan luas akan membantu menghasilkan 

rekomendasi yang lebih kuat bagi pengembangan pembelajaran berbasis 

komunikasi di sekolah dasar. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

 
 

Transkrip Hasil Tes Pra Penelitian Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas V SDN 125 Kota Pekanbaru 

 

Nama Sekolah   : SDN 125 Kota Pekanbaru 

Kelas/Semester  : V/II 

Hari/Tanggal   :  

 

Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka: 5 (sangat tinggi), angka 4 

(Tinggi), angka 3 (Cukup), angka 2 (rendah), dan angka 1 (sangat rendah). 

 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
% 

A B C D E 

1 Siswa 001 3 2 3 3 3 14 

2 Siswa 002 3 3 3 4 4 17 

3 Siswa 003 3 3 3 2 3 14 

4 Siswa 004 3 3 3 4 3 16 

5 Siswa 005 3 3 2 3 4 15 

6 Siswa 006 4 2 3 3 3 15 

7 Siswa 007 3 3 4 2 2 14 

8 Siswa 008 2 4 3 3 3 15 

9 Siswa 009 3 3 3 3 2 14 

10 Siswa 010 4 3 3 3 3 16 

11 Siswa 011 3 3 2 2 2 12 

12 Siswa 012 2 3 3 3 3 14 

13 Siswa 013 3 3 3 3 3 15 

14 Siswa 014 4 4 3 2 3 16 

15 Siswa 015 2 3 4 3 3 15 

16 Siswa 016 2 3 3 4 3 15 

17 Siswa 017 4 3 3 3 3 16 

18 Siswa 018 4 2 3 2 3 14 

19 Siswa 019 4 3 4 3 3 17 

20 Siswa 020 1 3 3 4 3 14 

21 Siswa 021 1 4 2 3 3 13 

 

Keterangan: 

A : Pelafalan 

B : Intonasi 

C : Kosakata/kalimat 

D : Kelancaran dan 

E : Mimik/ekspresi 
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Lampiran 3 

 
 

Dokumentasi Pra-Penelitian 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

140 
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LEMBAR VALIDASI  

ANGKET RASA PERCAYA DIRI  

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Nama Validator : Ade Niryan, M.Pd 

NIP   : 19860601 201902 2002 

Jabatan  : Guru Kelas 

Instansi  : Sekolah Negeri 

Tanggal Pengsian : 4-6-2025 

 

A. Pengantar 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap 

instrumen yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu 

karena telah menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini 

 

B. Petunjuk 

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan 

memberikan tenda ceklis (✓) pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut: 

5 = Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju 

4 = Setuju  1 = Sangat Kurang Setuju 

3 = Cukup Setuju 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang 

telah disediakan. 

 

C. Penilaian 

Aspek Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kejelasan 

Kejelasan judul lembar angket 
    

V 

Kejelasan butir pernyataan 
    

V 

Kejelasan petunjuk pengisian angket 
   

V 
 

Ketepatan Isi 
Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang 

diharapkan 
    

V 

Relevansi 
Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian 

    
V 

Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai 
   

V 
 

Kevalidan Isi Pernyataan Mengungkapkan informasi yang benar 
    

V 
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D. Komentar Umum dan Saran  

 .....................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrumen angket rasa percaya 

diri siswa yang telah dikembangkan dinyatakan: 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi 

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba 

 

Rokan Hulu, 4-6-2025 

Validator, 

 

 

 

 

 

 

Ade Niryan, M.Pd 

NIP.  

 

  

Aspek Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Tidak ada 

bias 
Pernyataan berisi satu gagasan yang lengkap 

    
V 

Ketepatan 

bahasa 

bahasa yang digunakan mudah dipahami 
    

V 

Bahasa yang digunakan efektif 
    

V 

Penulisan sesuai dengan EYD 
    

V 
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LEMBAR VALIDASI 

RUBRIK OBSERVASI TINGKAT KETERAMPILAN BERBICARA  

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Nama Validator  : Ade Niryan, M.Pd 

NIP   : 19860601 201902 2002 

Jabatan   : Guru Kelas 

Instansi   : Sekolah Negeri 

Tanggal Pengsian : 4-6-2025 

 

A. Pengantar 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap 

instrumen yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu 

karena telah menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini 

 

B. Petunjuk 

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan 

memberikan tenda ceklis (✓) pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut: 

5 = Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju 

4 = Setuju  1 = Sangat Kurang Setuju 

3 = Cukup 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang 

telah disediakan. 

 

C. Penilaian 

No. Aspek yang dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Format Lembar Observasi: 

a. Jelas sehingga memudahkan penilaian 

b. Kemenarikan 

     

V 

V 

2 Isi Lembar Observasi: 

a. Pernyataan dikembangkan sesuai dengan kisi-kisi 

b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional 

sehingga mudah diukur 

c. Setiap aktivitas keterampilan berbicara siswa dapat 

diamati 

    

 

 

 

V 

 

V 

V 

 

 

3 Bahasa dan Tulisan Lembar Observasi: 

a. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baku 

b. Bahasa yang digunkan mudah dipahami 

c. Tulisan mengikuti Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) 

     

V 

 

V 

V 
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No. Aspek yang dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

4 Manfaat Lembar Observasi: 

a. Dapat digunakan untuk menilai keterampilan berbicara 

b. Dapat digunakan sebagai pedoman observasi siswa kelas 

V Sekolah Dasar 

     

V 

V 

 

D. Komentar Umum dan Saran  

 .......................................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................................  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrumen rubrik observasi 

keterampilan berbicara siswa yang telah dikembangkan dinyatakan: 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi 

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba 

 

Rokan Hulu, 4-12-2025 

Validator, 

 

 

 

 

 

 

Ade Niryan, M.Pd 

NIP.  
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LEMBAR VALIDASI SOAL ESAI 

TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Nama Validator  : Ade Niryan, M.Pd 

NIP   : 19860601 201902 2002 

Jabatan   : Guru Kelas 

Instansi   : Sekolah Negeri 

Tanggal Pengsian : 4-6-2025 

 

A. Pengantar 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap instrumen 

yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu karena telah 

menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

 

B. Petunjuk 

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan 

memberikan tenda ceklis (✓) pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut: 

5 = Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju 

4 = Setuju  1 = Sangat Kurang Setuju 

3 = Cukup 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah 

disediakan. 

 

C. Penilaian 

No Aspek yang Diamati 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal uraian     V 

2 Soal sesuai dengan capaian pembelajaran     V 

3 Kejelasan maksud dari soal uraian    V  

4 Kemungkinan soal uraian dapat terselesaikan    V  

5 
Terdapat kesesuaian antara soal dan materi ajar yang telah 

diberikan. 
    V 

6 
Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal uraian dengan 

kaidah bahasa indonesia 
    V 
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D. Komentar Umum dan Saran  

 ..........................................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................................  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrumen soal esai yang telah 

dikembangkan dinyatakan: 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi 

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba 

 

  

No Aspek yang Diamati 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

7 
Soal menghindari penggunaan istilah yang ambigu atau 

bermakna ganda. 
    V 

8 
Kalimat soal uraian menggunakan bahasa yang sederhana bagi 

siswa dan mudah dipahami 
    V 

9 
Soal uraian sesuai dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

V Sekolah Dasar 
    V 

10 
Permasalahan yang disajikan merupakan soal sesuai dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis 
    V 

11 Menyajikan ide-ide mata pelajaran yang telah dipelajari     V 

Rokan Hulu, 4-6-2025 

Validator, 

 

 

 

 

…......Ade Niryan, M.Pd 

NIP.  
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Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8 

161 
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RUBRIK PENILAIAN  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

 

 

 

No Indikator Skor 20 Skor 15 Skor 10 Skor 5 Skor 0 

1 

Merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

Mampu 

mengidentifikasi 

pokok pikiran teks 

secara tepat, 

lengkap, dan 

sesuai dengan isi 

bacaan 

Mampu 

mengidentifikasi 

pokok pikiran 

dengan cukup 

tepat, namun 

masih terdapat 

sedikit kekeliruan 

Mampu 

mengidentifikasi 

sebagian pokok 

pikiran, tetapi 

kurang lengkap 

atau kurang jelas 

Kurang tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

pokok pikiran dan 

jawabannya tidak 

sesuai dengan isi 

teks 

Tidak mampu 

mengidentifikasi 

pokok pikiran 

dalam teks 

2 

Kemampuan 

memberikan 

alasan untuk 

menghasilkan 

argumen yang 

benar 

Mampu 

mengemukakan 

argumen yang 

jelas, logis, sesuai 

dengan gambar, 

serta disertai 

alasan yang tepat 

Mampu 

mengemukakan 

argumen yang 

sesuai dengan 

gambar, namun 

alasan yang 

diberikan belum 

sepenuhnya 

lengkap 

Mampu 

mengemukakan 

argumen, tetapi 

kurang logis atau 

kurang sesuai 

dengan gambar 

Argumen yang 

dikemukakan 

tidak jelas dan 

alasan yang 

diberikan kurang 

tepat 

Tidak mampu 

mengemukakan 

argumen 

berdasarkan 

gambar 

3 

Menarik 

kesimpulan 

dengan jelas dan 

logis 

Mampu menarik 

kesimpulan secara 

jelas, logis, dan 

sesuai dengan isi 

teks cerita 

Mampu menarik 

kesimpulan yang 

cukup sesuai, 

namun masih 

kurang lengkap 

Mampu menarik 

kesimpulan, tetapi 

kurang tepat atau 

kurang logis 

Menarik 

kesimpulan yang 

tidak sesuai 

dengan isi teks 

Tidak mampu 

menarik 

kesimpulan dari 

teks cerita 

4 

Menyelesaikan 

dan 

memecahkan 

masalah dengan 

beragam 

alternatif 

Mampu menyusun 

beberapa solusi 

yang tepat, 

beragam, dan 

sesuai dengan 

permasalahan 

Mampu menyusun 

lebih dari satu 

solusi yang cukup 

sesuai dengan 

permasalahan 

Mampu menyusun 

satu solusi, tetapi 

belum tepat atau 

kurang relevan 

Solusi yang 

disusun kurang 

sesuai dengan 

permasalahan 

Tidak mampu 

menyusun solusi 

dari permasalahan 

yang diberikan 
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SOAL ESAI MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

a. Tulislah nama lengkap dan kelas di bagian atas lembar jawaban! 

b. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti! 

c. Jawablah pertanyaan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar! 

d. Gunakan kalimat lengkap dan jelas dalam setiap jawaban! 

e. Tuliskan jawaban pada lembar yang telah disediakan! 

f. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

g. Waktu pengerjaan soal adalah ... menit (sesuaikan dengan kebutuhan). 

 

 

1. Namaku Dina. Aku punya hobi yang berbeda dari kebanyakan teman-temanku. 

Kalau teman-temanku suka bermain gadget atau menonton televisi sepulang 

sekolah, aku lebih suka merawat tanaman di halaman rumah. Aku menanam 

bunga, cabai, tomat, dan sayuran lain bersama ayah. Setiap pagi, aku menyiram 

tanaman sebelum berangkat sekolah. Awalnya, teman-temanku menganggap 

hobiku aneh, tapi setelah mereka melihat hasil panenku, mereka jadi tertarik 

juga. Kini, aku senang karena bisa membagikan hasil kebunku ke tetangga dan 

teman-teman. 

Ide pokok yang terkandung dari cerita di atas adalah . . . . (C4) 

 

2. Namaku Bayu. Aku punya keunikan yang tidak banyak orang tahu. Suara 

nyanyianku sangat merdu. Awalnya aku malu untuk bernyanyi di depan orang 

banyak. Tapi setelah bu guru memintaku tampil di acara sekolah, aku 

memberanikan diri. Ternyata banyak teman yang kagum dan memberikan tepuk 

tangan. Sejak saat itu, aku jadi lebih percaya diri dan sering ikut lomba 

menyanyi. Aku senang bisa menunjukkan keunikan yang kumiliki. 

Identifikasilah ide pokok dari teks di atas yang berkaitan dengan keunikan 

Bayu! (C4) 

 

3. Lihatlah gambar anak yang sedang duduk di depan buku, tapi wajahnya terlihat 

bosan dan malas membaca! 
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Bagaimana pendapatmu mengenai gambar di atas? (C5) 

 

4. Suatu hari, Si Kancil sedang berjalan di hutan dan mencium bau buah-buahan 

segar. Ia menemukan seorang pedagang buah yang sedang tertidur. Karena lapar 

dan tergoda, Si Kancil mencuri beberapa buah dan melarikan diri. Namun, tak 

lama kemudian, Si Kancil merasa tidak enak hati. Ia pun kembali ke tempat 

pedagang buah dan meminta maaf. Sebagai gantinya, ia membantu menjualkan 

buah-buahan di hutan kepada hewan-hewan lain. Berkat kecerdikannya, 

dagangan si pedagang pun habis terjual. Si Kancil merasa senang karena bisa 

menebus kesalahannya dengan cara yang baik. 

Apa kesimpulan yang bisa kamu ambil dari perubahan sikap Si Kancil dalam 

cerita itu? (C4) 

 

5. Indonesia memiliki banyak tempat bersejarah seperti candi, benteng, dan 

museum. Tempat-tempat ini sering dikunjungi wisatawan lokal maupun 

mancanegara. Sayangnya, masih banyak pengunjung yang membuang sampah 

sembarangan atau mencoret-coret dinding candi. Hal ini merusak keindahan 

dan nilai sejarah tempat tersebut. Jika dibiarkan, generasi mendatang tidak bisa 

lagi melihat dan mempelajari warisan budaya bangsa. 

Setelah membaca teks di atas, apa saja permasalahan yang terjadi di tempat 

bersejarah di Indonesia? Sebutkan dua solusi yang menurutmu dapat dilakukan 

untuk menjaga kelestarian tempat-tempat tersebut! (C4) 
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Lampiran 11 

 
 

ANGKET RASA PERCAYA DIRI SISWA 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

 

1. Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang menggambarkan rasa percara diri 

dalam pembelajaran di kelas. 

2. Tuliskan identitas pada tempat yang sudah disediakan. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan cara 

memberi tanda centang (✔) pada salah satu jawaban yang tersedia. Pilihlah 

jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri. 

 

Keterangan: (pernyataan sesuai dengan keadaan Anda) 

SL : Selalu 

S : Sering 

KK : Kadang-kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

Nama  : ............................................................................................. 

Kelas  : ............................................................................................. 

 

 

No. Pernyataan SL S KK J TP 

1 
Saya berusaha mengerjakan sendiri tugas yang 

diberikan oleh guru 

     

2 
Saya bertanya kepada teman karena tidak yakin bisa 

memahami materi pelajaran sendiri 

     

3 Saya menyontek      

4 
Saya berani bertanya kepada guru jika mengalami 

kesulitan dalam belajar 

     

5 Saya merasa minder terhadap orang lain      

6 
Saya tidak mudah tersinggung dengan perkataan 

orang lain 

     

7 Saya bersemangat untuk belajar      

8 Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru      

9 
Saya melakukan sesuatu hal dengan pertimbangan 

yang matang 

     

10 Saya mudah untuk menghargai orang lain      

11 Saya sulit untuk berdiskusi dengan orang lain      

12 
Saya bisa bersikap tenang dalam menghadapi situasi 

yang kurang baik 

     

13 
Saya merasa malas untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru 
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No. Pernyataan SL S KK J TP 

14 Saya tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu      

15 Saya membuat jadwal kegiatan yang akan dilakukan      

16 Saya mudah merasa kecewa kepada orang lain      

17 Saya merasa takut untuk mencoba hal baru      

18 Saya tidak mudah beradaptasi dengan tempat yang baru      

19 
Saya selalu belajar dengan giat untuk mempersiapkan 

ujian 

     

20 Saya sulit mengendalikan emosi terhadap orang lain      

21 
Saya sulit menerima perbedaan-perbedaan yang ada di 

sekitar 

     

22 Saya merasa ragu-ragu dalam melakukan sesuatu hal      

23 
Saya merasa senang ketika sesuatu yang saya 

lakukan berhasil 

     

24 Saya tidak mudah bergantung kepada orang lain      

25 
Saya dapat mengetahui kelemahan yang ada pada diri 

sendiri 

     

26 
Saya dapat mengetahui kelebihan yang ada pada diri 

saya sendiri dan berusaha untuk mengembangkannya 

     

27 
Saya tidak mudah berputus asa dalam mengerjakan 

sesuatu 

     

28 
Saya merasa takut dan tertekan ketika berada dalam 

kondisi yang kurang baik 

     

29 Saya merasa kesulitan dalam mengambil keputusan      

30 
Saya banyak bertanya kepada orang lain ketika akan 

melakukan sesuatu hal 

     

31 
Saya merasa malu ketika harus tampil di depan 

umum 

     

32 
Saya merasa tidak memiliki kemampuan atau keahlian 

yang dikuasai dengan baik 

     

33 
Saya memiliki banyak teman di sekolah dan di 

lingkungan tempat tinggal 

     

34 Saya tidak mudah untuk dekat dengan orang lain      
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Lampiran 12 

 
 

RUBRIK PENILAIAN 

KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

 

No Aspek Keterangan Skor 

1 Pelafalan 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan vokal atau 

konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur lafal 

daerah, serta tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan vokal atau 

konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur lafal 

daerah walaupun dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator pelafalan walaupun 

dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator pelafalan walaupun 

dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator pelafalan walaupun 

tidak sempurna dan dengan bantuan. 
1 

2 Intonasi 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi rendah suara; 2) 

tekanan suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo, serta tanpa 

bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi rendah suara; 2) 

tekanan suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo, walaupun 

dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator intonasi walaupun 

dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator intonasi walaupun 

dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator intonasi walaupun tidak 

sempurna dan dengan bantuan. 
1 

3 
Kosakata/ 

Kalimat 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai banyak kosakata; 

2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup; 3) saling 

koherensi, serta tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai banyak kosakata; 

2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup; 3) saling 

koherensi walaupun dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator Kosakata/Kalimat 

walaupun dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Kosakata/Kalimat  

walaupun dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Kosakata/Kalimat 

walaupun tidak sempurna dan dengan bantuan. 
1 

4 
Kelancara

n 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur atau urut; 2) 

kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata serta tanpa 

bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur atau urut; 2) 

kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata walaupun 

dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator kelancaran walaupun 

dengan bantuan. 
3 
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No Aspek Keterangan Skor 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator kelancaran walaupun 

dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator kelancaran walaupun 

tidak sempurna dan dengan bantuan. 
1 

5 
Mimik/ 

Ekspresi 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau gerak tubuh; 2) 

ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan serta tanpa bantuan 
5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau gerak tubuh; 2) 

ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan walaupun dengan bantuan 
4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator Mimik/Ekspresi 

walaupun dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Mimik/Ekspresi 

walaupun dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Mimik/Ekspresi 

walaupun tidak sempurna dan dengan bantuan. 
1 
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Hasil Uji Validitas 

Angket Rasa Percaya Diri Siswa 

r tabel = 0,361 

 

No Kode siswa 
Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 Siswa 01 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 2 2 3 3 

2 Siswa 02 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 Siswa 03 4 2 2 3 2 3 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 2 3 3 

4 Siswa 04 1 1 1 1 2 3 3 1 1 2 3 4 2 1 1 3 3 3 3 2 1 1 

5 Siswa 05 2 2 2 2 2 4 4 1 2 3 4 3 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 

6 Siswa 06 2 2 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 

7 Siswa 07 2 2 3 4 3 2 4 1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 

8 Siswa 08 1 1 1 1 1 3 4 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 Siswa 09 2 2 1 2 1 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 

10 Siswa 10 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

11 Siswa 11 1 1 2 3 2 2 3 3 1 3 4 3 3 4 1 4 4 3 1 3 2 3 

12 Siswa 12 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 4 1 2 2 

13 Siswa 13 1 1 2 1 2 3 3 2 1 1 4 2 2 2 1 2 1 1 4 2 2 1 

14 Siswa 14 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 

15 Siswa 15 1 2 4 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 1 4 2 4 4 3 3 3 

16 Siswa 16 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 

17 Siswa 17 1 1 3 3 3 2 4 2 1 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 

18 Siswa 18 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 

19 Siswa 19 3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 

20 Siswa 20 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 2 

21 Siswa 21 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 2 

22 Siswa 22 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 

23 Siswa 23 2 2 4 2 4 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 

24 Siswa 24 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 

25 Siswa 25 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 

26 Siswa 26 4 4 1 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 

27 Siswa 27 2 2 4 1 4 3 1 4 4 1 4 3 3 2 3 2 1 2 4 3 1 1 

28 Siswa 28 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 2 3 4 1 3 1 

29 Siswa 29 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 1 1 3 

30 Siswa 30 2 2 3 1 3 2 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 1 

rhitung 0.5595 0.662 0.4525 0.5768 0.702 0.1401 0.1787 0.3834 0.4391 0.5436 -0.1865 0.6481 0.4606 0.6741 0.3898 0.6478 0.4099 0.6982 0.1693 0.4512 0.6277 0.5768 
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Kode siswa 
Butir Pernyataan 

Total 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 

Siswa 01 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 129 

Siswa 02 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 125 

Siswa 03 4 1 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 4 3 121 

Siswa 04 1 3 2 1 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 1 3 3 3 4 2 101 

Siswa 05 2 3 2 2 2 1 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 1 1 2 2 3 3 113 

Siswa 06 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 123 

Siswa 07 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 2 4 4 2 2 2 1 2 3 3 4 2 124 

Siswa 08 1 1 1 1 1 1 4 3 3 1 1 1 4 1 1 1 2 1 1 1 3 1 66 

Siswa 09 2 1 2 1 2 1 4 3 2 2 3 4 4 3 2 2 1 3 2 2 3 3 98 

Siswa 10 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 117 

Siswa 11 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 117 

Siswa 12 2 2 1 1 1 2 2 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 3 3 87 

Siswa 13 2 1 2 1 1 2 3 4 3 1 1 3 4 1 1 2 2 1 1 1 3 1 82 

Siswa 14 3 1 2 1 2 3 3 3 2 2 1 3 4 1 2 1 1 1 2 2 3 1 95 

Siswa 15 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 147 

Siswa 16 2 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 1 2 4 2 3 3 4 3 133 

Siswa 17 3 3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 116 

Siswa 18 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 112 

Siswa 19 3 2 3 3 3 1 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 127 

Siswa 20 2 1 2 1 1 1 3 4 4 1 2 4 4 2 1 1 2 1 1 1 4 2 95 

Siswa 21 4 2 4 2 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 145 

Siswa 22 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 2 1 2 2 4 2 112 

Siswa 23 2 1 2 1 2 1 4 4 4 2 2 3 4 2 1 3 1 3 2 2 4 2 108 

Siswa 24 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 119 

Siswa 25 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 135 

Siswa 26 4 3 3 4 3 1 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 146 

Siswa 27 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 1 1 4 1 1 1 3 3 1 1 4 1 97 

Siswa 28 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 100 

Siswa 29 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 130 

Siswa 30 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 2 4 4 4 3 122 

rhitung 0.6741 0.6675 0.7624 0.7614 0.8072 0.2345 -0.1131 -0.1389 0.268 0.7916 0.6965 0.3816 -0.0387 0.763 0.5178 0.4429 0.5121 0.4503 0.8072 0.8072 0.1548 0.763  

 

Catatan: Kolom berwarna merah merupakan butir pernyataan yang “tidak valid” 
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Data Hasil 

Variabel Kemmapuan Berpikir Kritis Siswa 

 

Kode siswa 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

Siswa 001 20 15 10 5 5 55 

Siswa 002 10 10 10 5 5 40 

Siswa 003 20 10 20 10 15 75 

Siswa 004 10 10 5 10 10 45 

Siswa 005 20 15 10 20 10 75 

Siswa 006 20 5 15 10 15 65 

Siswa 007 15 15 20 15 10 75 

Siswa 008 20 15 10 20 20 85 

Siswa 009 20 20 20 20 20 100 

Siswa 010 20 20 20 20 10 90 

Siswa 011 20 20 20 10 10 80 

Siswa 012 10 15 20 15 20 80 

Siswa 013 15 10 20 20 15 80 

Siswa 014 20 20 20 5 0 65 

Siswa 015 20 20 20 15 15 90 

Siswa 016 15 20 20 10 20 85 

Siswa 017 20 10 10 10 10 60 

Siswa 018 20 20 20 10 10 80 

Siswa 019 10 15 15 10 5 55 

Siswa 020 20 15 20 10 15 80 

Siswa 021 5 5 10 5 5 30 

Siswa 022 10 10 10 20 20 70 

Siswa 023 15 15 20 20 15 85 

Siswa 024 15 15 15 10 5 60 

Siswa 025 20 15 20 20 15 90 

Siswa 026 5 20 5 20 10 60 

Siswa 027 5 5 10 10 10 40 

Siswa 028 20 15 20 20 10 85 

Siswa 029 20 20 20 20 10 90 

Siswa 030 15 10 5 5 15 50 

Siswa 031 20 20 20 15 15 90 

Siswa 032 10 15 10 10 10 55 

Siswa 033 10 15 5 5 15 50 

Siswa 034 20 15 20 20 10 85 

Siswa 035 20 15 20 20 5 80 

Siswa 036 20 15 20 20 15 90 

Siswa 037 10 15 20 15 10 70 

Siswa 038 5 5 5 20 15 50 

Siswa 039 20 15 10 20 20 85 

Siswa 040 10 15 5 5 5 40 

Siswa 041 15 10 5 5 5 40 

Siswa 042 5 15 10 15 5 50 

Siswa 043 20 15 10 10 15 70 

Siswa 044 15 10 10 15 15 65 

Siswa 045 5 10 20 20 20 75 

Siswa 046 10 15 20 20 15 80 

Siswa 047 20 20 10 5 5 60 

Siswa 048 15 15 10 5 5 50 

Siswa 049 20 20 10 15 15 80 

Siswa 050 10 10 10 5 5 40 

Siswa 051 20 20 5 20 10 75 

Siswa 052 10 15 10 15 5 55 

Siswa 053 10 5 5 5 5 30 

Siswa 054 10 10 15 5 10 50 
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Kode siswa 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

Siswa 055 20 20 10 15 10 75 

Siswa 056 20 20 20 15 15 90 

Siswa 057 15 20 10 5 15 65 

Siswa 058 20 20 20 20 10 90 

Siswa 059 10 15 15 10 15 65 

Siswa 060 20 15 5 5 15 60 

Siswa 061 10 10 10 20 10 60 

Siswa 062 5 15 10 15 15 60 

Siswa 063 5 10 10 5 5 35 

Siswa 064 15 10 15 5 10 55 

Siswa 065 5 15 15 10 10 55 

Siswa 066 5 10 10 10 10 45 

Siswa 067 20 15 15 15 15 80 

Siswa 068 15 15 5 15 10 60 

Siswa 069 5 15 15 10 5 50 

Jumlah 995 990 930 885 780 4580 

Persentase 72 72 67 64 57 66 
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Data Hasil 

Variabel Keterampilan Berbicara Siswa 

 

No Kode siswa 
Butir Indikator 

Jumlah % 
A B C D E 

1 Siswa 001 4 4 4 3 3 18 72 

2 Siswa 002 4 3 3 4 2 16 64 

3 Siswa 003 4 5 4 3 3 19 76 

4 Siswa 004 4 4 3 4 3 18 72 

5 Siswa 005 4 4 4 3 4 19 76 

6 Siswa 006 3 4 4 5 3 19 76 

7 Siswa 007 4 4 4 3 4 19 76 

8 Siswa 008 4 4 4 4 3 19 76 

9 Siswa 009 3 4 3 3 4 17 68 

10 Siswa 010 4 3 4 4 3 18 72 

11 Siswa 011 4 4 5 4 3 20 80 

12 Siswa 012 4 4 4 3 4 19 76 

13 Siswa 013 4 4 4 4 3 19 76 

14 Siswa 014 4 4 3 4 3 18 72 

15 Siswa 015 4 3 4 5 4 20 80 

16 Siswa 016 4 4 4 4 3 19 76 

17 Siswa 017 4 4 4 3 3 18 72 

18 Siswa 018 4 4 4 4 4 20 80 

19 Siswa 019 4 4 3 3 3 17 68 

20 Siswa 020 4 3 4 4 4 19 76 

21 Siswa 021 4 4 3 4 4 19 76 

22 Siswa 022 3 4 3 3 3 16 64 

23 Siswa 023 4 3 4 4 4 19 76 

24 Siswa 024 4 4 4 4 3 19 76 

25 Siswa 025 4 4 3 5 4 20 80 

26 Siswa 026 3 4 4 4 3 18 72 

27 Siswa 027 4 4 4 4 4 20 80 

28 Siswa 028 3 3 4 3 4 17 68 

29 Siswa 029 3 4 3 3 3 16 64 

30 Siswa 030 5 4 3 4 3 19 76 

31 Siswa 031 4 4 4 5 2 19 76 

32 Siswa 032 4 4 3 3 3 17 68 

33 Siswa 033 4 4 4 3 3 18 72 

34 Siswa 034 4 4 3 4 4 19 76 

35 Siswa 035 3 3 3 4 4 17 68 

36 Siswa 036 5 3 3 4 5 20 80 

37 Siswa 037 5 3 3 4 3 18 72 

38 Siswa 038 3 3 5 3 4 18 72 

39 Siswa 039 5 4 3 4 3 19 76 

40 Siswa 040 5 3 4 4 2 18 72 

41 Siswa 041 5 4 3 3 3 18 72 

42 Siswa 042 3 3 5 4 3 18 72 

43 Siswa 043 4 4 3 5 3 19 76 

44 Siswa 044 3 3 5 5 2 18 72 

45 Siswa 045 4 3 5 4 3 19 76 

46 Siswa 046 3 5 3 5 4 20 80 

47 Siswa 047 4 5 3 5 3 20 80 

48 Siswa 048 4 3 4 3 5 19 76 

49 Siswa 049 4 4 5 4 3 20 80 
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No Kode siswa 
Butir Indikator 

Jumlah % 
A B C D E 

50 Siswa 050 4 4 3 5 3 19 76 

51 Siswa 051 4 3 4 4 5 20 80 

52 Siswa 052 3 3 3 5 4 18 72 

53 Siswa 053 5 3 4 4 2 18 72 

54 Siswa 054 3 3 3 4 5 18 72 

55 Siswa 055 5 4 4 3 4 20 80 

56 Siswa 056 3 4 5 4 4 20 80 

57 Siswa 057 4 3 3 5 4 19 76 

58 Siswa 058 3 2 3 3 4 15 60 

59 Siswa 059 5 3 3 4 5 20 80 

60 Siswa 060 3 3 4 3 4 17 68 

61 Siswa 061 4 4 4 3 4 19 76 

62 Siswa 062 3 4 4 3 4 18 72 

63 Siswa 063 5 3 3 4 4 19 76 

64 Siswa 064 5 4 3 3 3 18 72 

65 Siswa 065 3 3 4 3 5 18 72 

66 Siswa 066 4 3 4 4 3 18 72 

67 Siswa 067 3 4 5 3 5 20 80 

68 Siswa 068 5 4 3 3 5 20 80 

69 Siswa 069 5 3 4 5 3 20 80 

Jumlah 270 251 255 263 243     

 % 78.26 72.75 73.91 76.23 70.43     
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Data Interval 

Variabel Keterampilan Berbicara Siswa 

 

No Kode siswa 
Butir Indikator 

Jumlah 
A B C D E 

1 Siswa 001 3.715 2.462 2.347 1.000 2.343 11.868 

2 Siswa 002 3.715 1.000 1.000 2.236 1.000 8.952 

3 Siswa 003 3.715 3.965 2.347 1.000 2.343 13.371 

4 Siswa 004 3.715 2.462 1.000 2.236 2.343 11.757 

5 Siswa 005 3.715 2.462 2.347 1.000 3.434 12.959 

6 Siswa 006 2.456 2.462 2.347 3.415 2.343 13.024 

7 Siswa 007 3.715 2.462 2.347 1.000 3.434 12.959 

8 Siswa 008 3.715 2.462 2.347 2.236 2.343 13.104 

9 Siswa 009 2.456 2.462 1.000 1.000 3.434 10.353 

10 Siswa 010 3.715 1.000 2.347 2.236 2.343 11.642 

11 Siswa 011 3.715 2.462 3.589 2.236 2.343 14.346 

12 Siswa 012 3.715 2.462 2.347 1.000 3.434 12.959 

13 Siswa 013 3.715 2.462 2.347 2.236 2.343 13.104 

14 Siswa 014 3.715 2.462 1.000 2.236 2.343 11.757 

15 Siswa 015 3.715 1.000 2.347 3.415 3.434 13.912 

16 Siswa 016 3.715 2.462 2.347 2.236 2.343 13.104 

17 Siswa 017 3.715 2.462 2.347 1.000 2.343 11.868 

18 Siswa 018 3.715 2.462 2.347 2.236 3.434 14.195 

19 Siswa 019 3.715 2.462 1.000 1.000 2.343 10.521 

20 Siswa 020 3.715 1.000 2.347 2.236 3.434 12.733 

21 Siswa 021 3.715 2.462 1.000 2.236 3.434 12.848 

22 Siswa 022 2.456 2.462 1.000 1.000 2.343 9.262 

23 Siswa 023 3.715 1.000 2.347 2.236 3.434 12.733 

24 Siswa 024 3.715 2.462 2.347 2.236 2.343 13.104 

25 Siswa 025 3.715 2.462 1.000 3.415 3.434 14.027 

26 Siswa 026 2.456 2.462 2.347 2.236 2.343 11.845 

27 Siswa 027 3.715 2.462 2.347 2.236 3.434 14.195 

28 Siswa 028 2.456 1.000 2.347 1.000 3.434 10.237 

29 Siswa 029 2.456 2.462 1.000 1.000 2.343 9.262 

30 Siswa 030 5.013 2.462 1.000 2.236 2.343 13.055 

31 Siswa 031 3.715 2.462 2.347 3.415 1.000 12.940 

32 Siswa 032 3.715 2.462 1.000 1.000 2.343 10.521 

33 Siswa 033 3.715 2.462 2.347 1.000 2.343 11.868 

34 Siswa 034 3.715 2.462 1.000 2.236 3.434 12.848 

35 Siswa 035 2.456 1.000 1.000 2.236 3.434 10.127 

36 Siswa 036 5.013 1.000 1.000 2.236 4.475 13.724 

37 Siswa 037 5.013 1.000 1.000 2.236 2.343 11.593 

38 Siswa 038 2.456 1.000 3.589 1.000 3.434 11.480 

39 Siswa 039 5.013 2.462 1.000 2.236 2.343 13.055 

40 Siswa 040 5.013 1.000 2.347 2.236 1.000 11.596 

41 Siswa 041 5.013 2.462 1.000 1.000 2.343 11.819 

42 Siswa 042 2.456 1.000 3.589 2.236 2.343 11.625 

43 Siswa 043 3.715 2.462 1.000 3.415 2.343 12.936 

44 Siswa 044 2.456 1.000 3.589 3.415 1.000 11.461 

45 Siswa 045 3.715 1.000 3.589 2.236 2.343 12.884 

46 Siswa 046 2.456 3.965 1.000 3.415 3.434 14.271 

47 Siswa 047 3.715 3.965 1.000 3.415 2.343 14.439 

48 Siswa 048 3.715 1.000 2.347 1.000 4.475 12.537 

49 Siswa 049 3.715 2.462 3.589 2.236 2.343 14.346 

50 Siswa 050 3.715 1.000 1.000 1.000 2.343 9.059 

51 Siswa 051 2.456 1.000 1.000 1.000 2.343 7.800 

52 Siswa 052 2.456 1.000 1.000 3.415 3.434 11.306 

53 Siswa 053 5.013 1.000 2.347 2.236 1.000 11.596 
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No Kode siswa 
Butir Indikator 

Jumlah 
A B C D E 

54 Siswa 054 2.456 2.462 1.000 3.415 4.475 13.809 

55 Siswa 055 5.013 2.462 2.347 1.000 3.434 14.256 

56 Siswa 056 2.456 3.965 3.589 2.236 3.434 15.681 

57 Siswa 057 3.715 1.000 1.000 3.415 4.475 13.606 

58 Siswa 058 2.456 3.965 2.347 2.236 3.434 14.439 

59 Siswa 059 5.013 1.000 1.000 3.415 4.475 14.903 

60 Siswa 060 2.456 2.462 2.347 2.236 3.434 12.936 

61 Siswa 061 3.715 2.462 2.347 3.415 4.475 16.414 

62 Siswa 062 2.456 2.462 2.347 1.000 4.475 12.740 

63 Siswa 063 5.013 1.000 1.000 2.236 3.434 12.684 

64 Siswa 064 5.013 2.462 1.000 1.000 2.343 11.819 

65 Siswa 065 2.456 2.462 2.347 3.415 4.475 15.155 

66 Siswa 066 3.715 1.000 2.347 3.415 2.343 12.821 

67 Siswa 067 2.456 2.462 3.589 1.000 4.475 13.983 

68 Siswa 068 5.013 2.462 1.000 1.000 4.475 13.950 

69 Siswa 069 1.000 1.000 1.000 1.000 2.343 6.343 
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Data Hasil  

Variabel Rasa Percaya Diri Siswa 

 

No Kode Siswa 
Butir Pernyataan 

Jumlah % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 

1 Siswa 001 3 1 5 2 5 1 5 2 4 5 2 5 3 4 5 2 4 5 5 1 5 2 5 2 5 4 5 2 4 5 3 5 5 4 125 74 

2 Siswa 002 4 5 1 5 3 2 4 5 3 5 5 1 3 1 2 2 1 1 5 3 1 2 1 1 3 4 5 1 1 3 3 5 5 3 99 58 

3 Siswa 003 5 2 1 2 3 4 3 5 5 5 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 1 4 5 3 5 5 4 2 2 3 5 4 5 4 120 71 

4 Siswa 004 5 3 1 4 2 3 5 4 3 5 3 5 1 4 3 3 4 3 5 3 3 3 5 3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 3 118 69 

5 Siswa 005 5 5 1 5 2 3 4 2 5 4 1 5 1 1 2 2 1 1 5 4 2 2 5 1 3 5 5 4 1 2 2 1 4 1 97 57 

6 Siswa 006 3 5 3 2 3 4 2 2 3 4 3 1 2 4 1 3 4 4 4 2 3 4 5 2 3 1 2 5 5 4 4 1 4 2 104 61 

7 Siswa 007 5 4 1 5 4 4 5 5 3 5 4 4 1 4 5 2 3 4 5 4 1 2 5 1 2 4 1 3 2 4 2 2 5 1 112 66 

8 Siswa 008 5 4 3 3 3 4 4 4 5 4 2 3 1 3 3 1 1 1 5 2 1 3 5 3 2 1 4 3 2 3 2 1 4 2 97 57 

9 Siswa 009 5 3 2 3 1 1 5 5 4 5 1 4 1 1 4 1 3 1 5 1 1 2 5 2 4 4 4 1 1 2 3 1 5 1 92 54 

10 Siswa 010 5 3 1 3 3 3 5 5 3 3 1 3 1 3 5 3 4 1 3 5 1 3 5 5 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 110 65 

11 Siswa 011 5 3 2 1 1 5 5 5 5 5 3 1 1 4 5 5 1 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 132 78 

12 Siswa 012 5 4 1 4 3 4 5 5 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 5 3 1 1 5 4 4 5 4 1 3 3 1 2 1 1 104 61 

13 Siswa 013 4 3 3 5 3 3 3 5 3 4 2 4 3 3 5 3 2 4 3 4 1 3 5 4 4 4 5 3 1 3 1 2 5 1 111 65 

14 Siswa 014 4 3 2 5 1 3 5 2 4 5 2 4 1 3 4 5 2 3 5 3 3 2 5 4 3 5 4 3 2 1 2 1 5 1 107 63 

15 Siswa 015 5 5 2 4 3 3 4 4 3 3 5 2 2 3 2 4 4 4 5 3 2 3 5 3 5 5 4 3 4 5 4 3 2 2 120 71 

16 Siswa 016 5 4 2 3 3 2 4 5 4 4 1 3 2 2 3 3 2 4 4 3 1 4 5 4 5 4 4 3 3 4 3 1 5 3 112 66 

17 Siswa 017 4 2 2 4 1 3 4 4 4 5 3 2 2 2 4 3 2 3 4 2 1 2 5 2 4 5 4 5 3 2 3 3 4 1 104 61 

18 Siswa 018 5 5 3 5 1 5 3 5 5 5 1 5 1 3 1 3 5 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 5 5 3 5 1 5 1 129 76 

19 Siswa 019 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 4 4 100 59 

20 Siswa 020 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 104 61 

21 Siswa 021 5 3 1 5 1 4 5 5 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 5 2 3 5 5 1 4 5 4 4 3 2 2 3 4 3 118 69 

22 Siswa 022 5 4 1 5 1 1 5 5 1 4 3 3 1 2 1 1 1 3 5 1 1 3 3 1 1 1 4 3 2 3 1 1 5 2 84 49 

23 Siswa 023 5 3 1 4 2 2 5 5 4 4 1 3 1 2 3 1 3 2 5 3 1 2 5 4 4 5 5 2 1 1 1 2 4 1 97 57 

24 Siswa 024 5 3 3 4 2 3 4 4 5 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 5 4 3 3 4 2 110 65 

25 Siswa 025 4 5 3 4 3 3 5 5 2 4 3 3 1 3 4 3 4 2 5 3 2 5 5 4 3 3 5 4 4 2 5 3 4 1 119 70 

26 Siswa 026 5 3 2 3 1 3 4 4 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 4 2 2 3 5 1 3 3 3 3 3 2 3 2 5 2 96 56 

27 Siswa 027 5 3 3 5 4 5 5 5 4 5 2 4 3 2 5 4 5 1 4 5 1 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 1 5 5 135 79 

28 Siswa 028 5 1 1 3 1 5 5 5 4 4 1 3 1 1 3 2 1 2 4 1 2 3 4 2 2 3 5 3 2 1 2 3 2 3 90 53 

29 Siswa 029 4 2 1 5 1 2 5 5 2 4 1 3 1 1 4 1 1 1 4 2 1 2 5 2 2 4 3 2 1 3 3 1 2 1 82 48 

30 Siswa 030 4 5 3 3 2 5 4 4 5 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 114 67 

31 Siswa 031 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 5 2 4 3 3 3 2 4 5 3 5 2 105 62 

32 Siswa 032 5 3 3 4 1 2 5 4 2 5 3 5 2 2 1 1 1 2 5 3 1 2 2 1 2 4 5 3 2 3 4 1 4 3 96 56 

33 Siswa 033 5 3 2 4 2 5 5 4 3 3 2 5 2 3 1 3 2 1 3 4 2 2 3 3 2 3 5 3 3 3 3 3 4 2 103 61 

34 Siswa 034 4 3 2 5 1 3 3 4 5 3 3 2 5 5 3 4 1 3 3 4 5 2 5 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 111 65 

35 Siswa 035 5 3 1 3 1 2 5 5 1 5 1 5 1 1 2 3 1 2 5 5 1 1 1 4 3 1 5 2 1 2 3 1 5 2 89 52 

36 Siswa 036 5 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 5 1 4 5 5 5 4 5 3 4 3 5 1 4 3 5 4 4 3 2 4 5 1 127 75 

37 Siswa 037 3 4 3 4 4 2 5 3 3 4 4 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 5 3 3 2 2 3 3 3 96 56 

38 Siswa 038 2 2 1 4 2 3 4 5 3 4 3 2 2 4 5 5 2 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 2 3 2 5 3 120 71 

39 Siswa 039 5 4 1 5 3 5 4 5 3 5 3 3 1 3 2 1 4 5 3 2 1 4 5 5 5 4 5 4 3 5 4 2 3 2 119 70 

40 Siswa 040 5 2 1 5 1 2 5 5 5 5 1 4 1 3 4 3 3 1 5 4 1 4 5 4 5 5 5 1 1 2 4 1 5 3 111 65 
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No Kode Siswa 
Butir Pernyataan 

Jumlah % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 

41 Siswa 041 5 4 1 4 2 5 5 4 1 4 1 3 2 1 4 3 2 1 5 4 2 3 4 2 5 5 4 1 3 5 2 4 5 4 110 65 

42 Siswa 042 5 3 2 5 2 4 4 4 4 5 1 3 1 3 1 1 2 1 5 1 2 3 5 3 5 5 5 3 4 2 3 1 5 2 105 62 

43 Siswa 043 3 4 2 3 3 3 4 5 3 5 4 4 2 3 4 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 5 3 3 4 5 5 3 4 5 123 72 

44 Siswa 044 5 4 1 4 2 5 5 4 1 4 1 3 2 1 4 3 2 1 5 4 2 3 4 2 5 5 4 1 3 5 2 1 5 1 104 61 

45 Siswa 045 5 3 2 4 2 5 5 5 5 5 2 5 1 2 4 1 1 1 5 1 1 1 5 5 5 4 5 4 2 2 2 2 5 1 108 64 

46 Siswa 046 4 3 2 4 4 5 3 5 3 4 3 3 1 3 5 3 4 4 5 2 3 4 5 5 5 3 4 3 3 3 4 4 5 3 124 73 

47 Siswa 047 5 4 3 5 3 2 5 3 4 2 3 5 3 4 3 5 4 5 5 3 5 4 2 4 5 2 4 5 2 5 3 4 2 5 128 75 

48 Siswa 048 5 2 1 4 3 3 5 5 3 5 3 2 1 3 4 3 3 4 5 2 3 3 5 5 5 4 5 3 3 3 3 4 5 3 120 71 

49 Siswa 049 5 3 2 5 2 4 5 5 3 5 2 5 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 5 5 5 3 3 3 2 3 4 3 5 5 127 75 

50 Siswa 050 4 3 2 5 2 2 5 5 1 5 1 5 4 4 5 1 1 4 5 1 4 5 5 4 1 4 5 5 4 4 5 1 5 1 118 69 

51 Siswa 051 5 3 2 5 3 4 3 5 4 5 2 3 3 3 3 4 4 4 5 3 2 4 5 2 2 4 5 4 2 5 4 3 5 3 123 72 

52 Siswa 052 4 5 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 106 62 

53 Siswa 053 5 2 1 4 3 3 4 5 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 4 3 2 4 5 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 109 64 

54 Siswa 054 5 2 1 4 1 5 5 5 5 5 1 5 5 1 4 1 1 1 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 5 1 105 62 

55 Siswa 055 5 3 4 5 3 4 3 3 4 3 2 4 5 4 5 3 3 4 3 4 4 5 3 5 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 131 77 

56 Siswa 056 4 3 2 5 1 4 5 5 5 4 3 5 2 2 5 4 5 5 5 4 1 3 4 4 5 5 3 3 3 2 1 1 4 5 122 72 

57 Siswa 057 4 2 3 5 1 4 5 4 2 5 3 4 1 3 4 1 5 3 4 2 5 3 4 2 4 2 4 3 5 3 1 4 5 2 112 66 

58 Siswa 058 5 1 1 5 1 5 5 5 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 2 4 1 2 4 2 1 1 1 1 2 4 1 74 44 

59 Siswa 059 3 3 1 5 3 5 5 5 3 5 5 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 5 3 4 3 5 4 122 72 

60 Siswa 060 5 3 1 2 1 3 5 4 4 5 1 5 1 2 5 1 2 2 5 3 1 1 5 3 3 2 4 1 2 2 1 1 5 1 92 54 

61 Siswa 061 3 3 3 4 3 3 5 3 2 4 3 4 1 5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 4 3 4 5 4 3 3 117 69 

62 Siswa 062 3 2 2 4 2 3 5 5 4 4 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 2 3 5 3 2 3 5 3 3 2 3 2 4 2 104 61 

63 Siswa 063 5 3 2 5 1 5 4 5 4 5 1 5 2 3 5 2 2 3 5 3 5 4 5 3 5 5 5 4 4 2 3 1 5 1 122 72 

64 Siswa 064 5 2 1 4 3 4 5 5 4 1 2 5 1 1 5 1 2 2 5 4 1 4 4 3 2 3 5 3 3 2 3 2 4 2 103 61 

65 Siswa 065 3 2 2 5 2 1 2 4 2 2 3 5 1 5 2 3 2 4 2 4 2 3 3 5 4 5 4 2 2 5 3 5 2 2 103 61 

66 Siswa 066 5 2 1 4 3 4 5 5 4 5 1 5 1 1 5 1 2 2 5 1 4 2 5 4 4 5 5 3 2 3 1 1 5 1 107 63 

67 Siswa 067 4 4 3 4 2 4 5 5 4 5 4 5 3 3 5 4 3 4 5 4 4 3 4 1 5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 132 78 

68 Siswa 068 4 5 2 5 3 3 4 5 5 5 4 5 3 3 5 3 5 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 3 4 3 4 5 5 139 82 

69 Siswa 069 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 152 89 

Jumlah 304 219 136 277 156 239 300 301 235 292 169 247 137 189 235 185 188 196 294 207 158 215 299 206 250 264 282 219 201 213 209 174 293 172     

Persentase 88 63 39 80 45 69 87 87 68 85 49 72 40 55 68 54 54 57 85 60 46 62 87 60 72 77 82 63 58 62 61 50 85 50     
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Data Interval  

Variabel Rasa Percaya Diri Siswa 

 

No 
Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 

1 Siswa 001 2.255 1.000 4.305 1.858 4.316 1.000 3.817 1.000 3.225 4.394 1.914 4.150 2.787 3.563 3.929 1.840 3.273 4.173 3.839 1.000 3.883 1.963 3.891 1.892 4.401 3.000 4.442 1.682 3.389 4.425 2.535 4.120 4.323 3.128 104.710 

2 Siswa 002 3.008 4.759 1.000 4.560 2.824 1.852 2.596 3.675 2.418 4.394 4.213 1.000 2.787 1.000 1.789 1.840 1.000 1.000 3.839 2.516 1.000 1.963 1.000 1.000 2.845 3.000 4.442 1.000 1.000 2.903 2.535 4.120 4.323 2.617 85.816 

3 Siswa 003 4.207 2.018 1.000 1.858 2.824 3.360 1.859 3.675 4.253 4.394 1.914 1.786 3.341 3.563 2.346 3.328 2.596 2.390 2.724 3.330 1.000 3.632 3.891 2.523 4.401 4.063 3.291 1.682 1.895 2.903 4.144 3.150 4.323 3.128 100.789 

4 Siswa 004 4.207 3.031 1.000 3.392 2.005 2.617 3.817 2.432 2.418 4.394 2.661 4.150 1.000 3.563 2.346 2.544 3.273 2.390 3.839 2.516 2.666 2.809 3.891 2.523 2.845 4.063 3.291 2.490 2.666 2.903 2.535 3.150 3.068 2.617 99.113 

5 Siswa 005 4.207 4.759 1.000 4.560 2.005 2.617 2.596 1.000 4.253 3.149 1.000 4.150 1.000 1.000 1.789 1.840 1.000 1.000 3.839 3.330 2.044 1.963 3.891 1.000 2.845 4.063 4.442 3.382 1.000 2.038 1.829 1.000 3.068 1.000 83.659 

6 Siswa 006 2.255 4.759 3.042 1.858 2.824 3.360 1.000 1.000 2.418 3.149 2.661 1.000 2.086 3.563 1.000 2.544 3.273 3.163 2.724 1.829 2.666 3.632 3.891 1.892 2.845 1.000 1.860 4.256 4.198 3.598 3.271 1.000 3.068 1.994 88.679 

7 Siswa 007 4.207 3.907 1.000 4.560 3.619 3.360 3.817 3.675 2.418 4.394 3.462 3.241 1.000 3.563 3.929 1.840 2.596 3.163 3.839 3.330 1.000 1.963 3.891 1.000 2.104 3.000 1.000 2.490 1.895 3.598 1.829 1.861 4.323 1.000 95.873 

8 Siswa 008 4.207 3.907 3.042 2.574 2.824 3.360 2.596 2.432 4.253 3.149 1.914 2.554 1.000 2.586 2.346 1.000 1.000 1.000 3.839 1.829 1.000 2.809 3.891 2.523 2.104 1.000 3.291 2.490 1.895 2.903 1.829 1.000 3.068 1.994 83.210 

9 Siswa 009 4.207 3.031 2.129 2.574 1.000 1.000 3.817 3.675 3.225 4.394 1.000 3.241 1.000 1.000 2.965 1.000 2.596 1.000 3.839 1.000 1.000 1.963 3.891 1.892 3.430 3.000 3.291 1.000 1.000 2.038 2.535 1.000 4.323 1.000 79.055 

10 Siswa 010 4.207 3.031 1.000 2.574 2.824 2.617 3.817 3.675 2.418 2.275 1.000 2.554 1.000 2.586 3.929 2.544 3.273 1.000 2.021 4.320 1.000 2.809 3.891 4.095 2.845 3.000 2.552 2.490 2.666 2.903 4.144 2.401 2.371 2.617 92.452 

11 Siswa 011 4.207 3.031 2.129 1.000 1.000 4.316 3.817 3.675 4.253 4.394 2.661 1.000 1.000 3.563 3.929 4.136 1.000 4.173 2.021 4.320 2.666 2.809 3.891 4.095 4.401 4.063 4.442 4.256 4.198 4.425 4.144 1.000 4.323 3.865 112.202 

12 Siswa 012 4.207 3.907 1.000 3.392 2.824 3.360 3.817 3.675 2.418 3.149 2.661 2.554 2.086 2.586 2.346 1.840 1.951 3.163 3.839 2.516 1.000 1.000 3.891 3.178 3.430 4.063 3.291 1.000 2.666 2.903 1.000 1.861 1.000 1.000 88.574 

13 Siswa 013 3.008 3.031 3.042 4.560 2.824 2.617 1.859 3.675 2.418 3.149 1.914 3.241 2.787 2.586 3.929 2.544 1.951 3.163 2.021 3.330 1.000 2.809 3.891 3.178 3.430 3.000 4.442 2.490 1.000 2.903 1.000 1.861 4.323 1.000 93.975 

14 Siswa 014 3.008 3.031 2.129 4.560 1.000 2.617 3.817 1.000 3.225 4.394 1.914 3.241 1.000 2.586 2.965 4.136 1.951 2.390 3.839 2.516 2.666 1.963 3.891 3.178 2.845 4.063 3.291 2.490 1.895 1.000 1.829 1.000 4.323 1.000 90.753 

15 Siswa 015 4.207 4.759 2.129 3.392 2.824 2.617 2.596 2.432 2.418 2.275 4.213 1.786 2.086 2.586 1.789 3.328 3.273 3.163 3.839 2.516 2.044 2.809 3.891 2.523 4.401 4.063 3.291 2.490 3.389 4.425 3.271 2.401 1.860 1.994 101.080 

16 Siswa 016 4.207 3.907 2.129 2.574 2.824 1.852 2.596 3.675 3.225 3.149 1.000 2.554 2.086 1.808 2.346 2.544 1.951 3.163 2.724 2.516 1.000 3.632 3.891 3.178 4.401 3.000 3.291 2.490 2.666 3.598 2.535 1.000 4.323 2.617 94.452 

17 Siswa 017 3.008 2.018 2.129 3.392 1.000 2.617 2.596 2.432 3.225 4.394 2.661 1.786 2.086 1.808 2.965 2.544 1.951 2.390 2.724 1.829 1.000 1.963 3.891 1.892 3.430 4.063 3.291 4.256 2.666 2.038 2.535 2.401 3.068 1.000 87.048 

18 Siswa 018 4.207 4.759 3.042 4.560 1.000 4.316 1.859 3.675 4.253 4.394 1.000 4.150 1.000 2.586 1.000 2.544 4.212 4.173 3.839 4.320 2.044 4.587 3.891 1.000 4.401 4.063 4.442 4.256 4.198 2.903 4.144 1.000 4.323 1.000 111.140 

19 Siswa 019 2.255 3.031 3.042 1.858 2.005 2.617 1.859 1.750 3.225 2.275 2.661 2.554 2.787 2.586 2.346 2.544 2.596 2.390 2.021 2.516 2.666 1.963 2.142 1.892 2.104 2.248 1.860 3.382 2.666 2.903 1.829 3.150 3.068 3.128 83.923 

20 Siswa 020 2.255 3.031 2.129 2.574 2.005 3.360 1.000 1.750 1.750 3.149 3.462 2.554 2.787 2.586 1.789 2.544 3.273 2.390 2.021 3.330 2.044 3.632 2.142 1.892 2.845 3.000 1.860 2.490 3.389 3.598 3.271 3.150 2.371 1.994 87.419 

21 Siswa 021 4.207 3.031 1.000 4.560 1.000 3.360 3.817 3.675 3.225 3.149 2.661 3.241 2.086 2.586 2.965 2.544 3.273 2.390 3.839 1.829 2.666 4.587 3.891 1.000 3.430 4.063 3.291 3.382 2.666 2.038 1.829 2.401 3.068 2.617 99.368 

22 Siswa 022 4.207 3.907 1.000 4.560 1.000 1.000 3.817 3.675 1.000 3.149 2.661 2.554 1.000 1.808 1.000 1.000 1.000 2.390 3.839 1.000 1.000 2.809 2.142 1.000 1.000 1.000 3.291 2.490 1.895 2.903 1.000 1.000 4.323 1.994 73.415 

23 Siswa 023 4.207 3.031 1.000 3.392 2.005 1.852 3.817 3.675 3.225 3.149 1.000 2.554 1.000 1.808 2.346 1.000 2.596 1.815 3.839 2.516 1.000 1.963 3.891 3.178 3.430 4.063 4.442 1.682 1.000 1.000 1.000 1.861 3.068 1.000 82.405 

24 Siswa 024 4.207 3.031 3.042 3.392 2.005 2.617 2.596 2.432 4.253 3.149 1.914 2.554 2.787 2.586 1.789 1.840 2.596 1.815 2.021 2.516 2.044 2.809 2.699 1.892 3.430 3.000 3.291 2.490 4.198 3.598 2.535 2.401 3.068 1.994 92.593 

25 Siswa 025 3.008 4.759 3.042 3.392 2.824 2.617 3.817 3.675 1.750 3.149 2.661 2.554 1.000 2.586 2.965 2.544 3.273 1.815 3.839 2.516 2.044 4.587 3.891 3.178 2.845 2.248 4.442 3.382 3.389 2.038 4.144 2.401 3.068 1.000 100.445 

26 Siswa 026 4.207 3.031 2.129 2.574 1.000 2.617 2.596 2.432 2.418 2.275 1.914 2.554 1.000 2.586 1.789 2.544 1.951 2.390 2.724 1.829 2.044 2.809 3.891 1.000 2.845 2.248 2.552 2.490 2.666 2.038 2.535 1.861 4.323 1.994 81.857 

27 Siswa 027 4.207 3.031 3.042 4.560 3.619 4.316 3.817 3.675 3.225 4.394 1.914 3.241 2.787 1.808 3.929 3.328 4.212 1.000 2.724 4.320 1.000 4.587 3.891 2.523 3.430 4.063 4.442 3.382 4.198 3.598 3.271 1.000 4.323 3.865 114.720 

28 Siswa 028 4.207 1.000 1.000 2.574 1.000 4.316 3.817 3.675 3.225 3.149 1.000 2.554 1.000 1.000 2.346 1.840 1.000 1.815 2.724 1.000 2.044 2.809 2.699 1.892 2.104 2.248 4.442 2.490 1.895 1.000 1.829 2.401 1.860 2.617 76.572 

29 Siswa 029 3.008 2.018 1.000 4.560 1.000 1.852 3.817 3.675 1.750 3.149 1.000 2.554 1.000 1.000 2.965 1.000 1.000 1.000 2.724 1.829 1.000 1.963 3.891 1.892 2.104 3.000 2.552 1.682 1.000 2.903 2.535 1.000 1.860 1.000 70.281 

30 Siswa 030 3.008 4.759 3.042 2.574 2.005 4.316 2.596 2.432 4.253 2.275 2.661 2.554 2.787 3.563 2.346 3.328 2.596 2.390 2.021 3.330 2.044 3.632 2.699 2.523 2.104 2.248 2.552 2.490 3.389 2.903 2.535 2.401 3.068 1.994 95.418 

31 Siswa 031 2.255 3.031 2.129 2.574 2.005 3.360 1.859 1.750 3.225 2.275 1.914 2.554 2.086 2.586 2.965 1.840 2.596 2.390 2.021 2.516 2.044 3.632 3.891 1.892 3.430 2.248 2.552 2.490 1.895 3.598 4.144 2.401 4.323 1.994 88.467 

32 Siswa 032 4.207 3.031 3.042 3.392 1.000 1.852 3.817 2.432 1.750 4.394 2.661 4.150 2.086 1.808 1.000 1.000 1.000 1.815 3.839 2.516 1.000 1.963 1.631 1.000 2.104 3.000 4.442 2.490 1.895 2.903 3.271 1.000 3.068 2.617 83.177 

33 Siswa 033 4.207 3.031 2.129 3.392 2.005 4.316 3.817 2.432 2.418 2.275 1.914 4.150 2.086 2.586 1.000 2.544 1.951 1.000 2.021 3.330 2.044 1.963 2.142 2.523 2.104 2.248 4.442 2.490 2.666 2.903 2.535 2.401 3.068 1.994 88.128 

34 Siswa 034 3.008 3.031 2.129 4.560 1.000 2.617 1.859 2.432 4.253 2.275 2.661 1.786 3.881 4.553 2.346 3.328 1.000 2.390 2.021 3.330 3.883 1.963 3.891 2.523 2.845 2.248 3.291 2.490 2.666 2.038 2.535 2.401 3.068 1.994 92.296 

35 Siswa 035 4.207 3.031 1.000 2.574 1.000 1.852 3.817 3.675 1.000 4.394 1.000 4.150 1.000 1.000 1.789 2.544 1.000 1.815 3.839 4.320 1.000 1.000 1.000 3.178 2.845 1.000 4.442 1.682 1.000 2.038 2.535 1.000 4.323 1.994 78.043 

36 Siswa 036 4.207 3.031 3.042 2.574 3.619 3.360 3.817 3.675 2.418 3.149 2.661 4.150 1.000 3.563 3.929 4.136 4.212 3.163 3.839 2.516 3.163 2.809 3.891 1.000 3.430 2.248 4.442 3.382 3.389 2.903 1.829 3.150 4.323 1.000 107.021 

37 Siswa 037 2.255 3.907 3.042 3.392 3.619 1.852 3.817 1.750 2.418 3.149 3.462 1.786 2.086 1.000 1.000 1.840 1.951 2.390 1.000 1.829 2.044 2.809 1.631 2.523 2.104 3.000 4.442 2.490 2.666 2.038 1.829 2.401 2.371 2.617 82.511 

38 Siswa 038 1.510 2.018 1.000 3.392 2.005 2.617 2.596 3.675 2.418 3.149 2.661 1.786 2.086 3.563 3.929 4.136 1.951 3.163 3.839 3.330 3.163 4.587 3.891 3.178 4.401 3.000 2.552 3.382 4.198 2.038 2.535 1.861 4.323 2.617 100.549 

39 Siswa 039 4.207 3.907 1.000 4.560 2.824 4.316 2.596 3.675 2.418 4.394 2.661 2.554 1.000 2.586 1.789 1.000 3.273 4.173 2.021 1.829 1.000 3.632 3.891 4.095 4.401 3.000 4.442 3.382 2.666 4.425 3.271 1.861 2.371 1.994 101.215 

40 Siswa 040 4.207 2.018 1.000 4.560 1.000 1.852 3.817 3.675 4.253 4.394 1.000 3.241 1.000 2.586 2.965 2.544 2.596 1.000 3.839 3.330 1.000 3.632 3.891 3.178 4.401 4.063 4.442 1.000 1.000 2.038 3.271 1.000 4.323 2.617 94.731 

41 Siswa 041 4.207 3.907 1.000 3.392 2.005 4.316 3.817 2.432 1.000 3.149 1.000 2.554 2.086 1.000 2.965 2.544 1.951 1.000 3.839 3.330 2.044 2.809 2.699 1.892 4.401 4.063 3.291 1.000 2.666 4.425 1.829 3.150 4.323 3.128 93.215 

42 Siswa 042 4.207 3.031 2.129 4.560 2.005 3.360 2.596 2.432 3.225 4.394 1.000 2.554 1.000 2.586 1.000 1.000 1.951 1.000 3.839 1.000 2.044 2.809 3.891 2.523 4.401 4.063 4.442 2.490 3.389 2.038 2.535 1.000 4.323 1.994 90.810 
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43 Siswa 043 2.255 3.907 2.129 2.574 2.824 2.617 2.596 3.675 2.418 4.394 3.462 3.241 2.086 2.586 2.965 2.544 2.596 2.390 2.724 4.320 2.666 3.632 2.142 2.523 2.845 4.063 2.552 2.490 3.389 4.425 4.144 2.401 3.068 3.865 102.509 

44 Siswa 044 4.207 3.907 1.000 3.392 2.005 4.316 3.817 2.432 1.000 3.149 1.000 2.554 2.086 1.000 2.965 2.544 1.951 1.000 3.839 3.330 2.044 2.809 2.699 1.892 4.401 4.063 3.291 1.000 2.666 4.425 1.829 1.000 4.323 1.000 88.937 

45 Siswa 045 4.207 3.031 2.129 3.392 2.005 4.316 3.817 3.675 4.253 4.394 1.914 4.150 1.000 1.808 2.965 1.000 1.000 1.000 3.839 1.000 1.000 1.000 3.891 4.095 4.401 3.000 4.442 3.382 1.895 2.038 1.829 1.861 4.323 1.000 93.053 

46 Siswa 046 3.008 3.031 2.129 3.392 3.619 4.316 1.859 3.675 2.418 3.149 2.661 2.554 1.000 2.586 3.929 2.544 3.273 3.163 3.839 1.829 2.666 3.632 3.891 4.095 4.401 2.248 3.291 2.490 2.666 2.903 3.271 3.150 4.323 2.617 103.620 

47 Siswa 047 4.207 3.907 3.042 4.560 2.824 1.852 3.817 1.750 3.225 1.625 2.661 4.150 2.787 3.563 2.346 4.136 3.273 4.173 3.839 2.516 3.883 3.632 1.631 3.178 4.401 1.633 3.291 4.256 1.895 4.425 2.535 3.150 1.860 3.865 107.887 

48 Siswa 048 4.207 2.018 1.000 3.392 2.824 2.617 3.817 3.675 2.418 4.394 2.661 1.786 1.000 2.586 2.965 2.544 2.596 3.163 3.839 1.829 2.666 2.809 3.891 4.095 4.401 3.000 4.442 2.490 2.666 2.903 2.535 3.150 4.323 2.617 101.319 

49 Siswa 049 4.207 3.031 2.129 4.560 2.005 3.360 3.817 3.675 2.418 4.394 1.914 4.150 2.787 2.586 2.346 2.544 2.596 3.163 3.839 4.320 2.666 2.809 3.891 4.095 4.401 2.248 2.552 2.490 1.895 2.903 3.271 2.401 4.323 3.865 107.651 

50 Siswa 050 3.008 3.031 2.129 4.560 2.005 1.852 3.817 3.675 1.000 4.394 1.000 4.150 3.341 3.563 3.929 1.000 1.000 3.163 3.839 1.000 3.163 4.587 3.891 3.178 1.000 3.000 4.442 4.256 3.389 3.598 4.144 1.000 4.323 1.000 100.426 

51 Siswa 051 4.207 3.031 2.129 4.560 2.824 3.360 1.859 3.675 3.225 4.394 1.914 2.554 2.787 2.586 2.346 3.328 3.273 3.163 3.839 2.516 2.044 3.632 3.891 1.892 2.104 3.000 4.442 3.382 1.895 4.425 3.271 2.401 4.323 2.617 104.890 

52 Siswa 052 3.008 4.759 2.129 3.392 2.005 2.617 2.596 2.432 1.750 3.149 3.462 3.241 2.787 3.563 1.789 1.840 1.951 1.815 1.000 2.516 2.666 3.632 2.699 1.892 2.104 2.248 2.552 3.382 2.666 2.903 3.271 2.401 3.068 1.994 89.281 

53 Siswa 053 4.207 2.018 1.000 3.392 2.824 2.617 2.596 3.675 2.418 3.149 2.661 1.786 1.000 1.808 2.346 3.328 2.596 1.815 2.724 2.516 2.044 3.632 3.891 2.523 3.430 3.000 1.860 2.490 2.666 2.903 3.271 2.401 3.068 3.128 90.783 

54 Siswa 054 4.207 2.018 1.000 3.392 1.000 4.316 3.817 3.675 4.253 4.394 1.000 4.150 3.881 1.000 2.965 1.000 1.000 1.000 3.839 1.000 1.000 1.000 3.891 4.095 4.401 4.063 4.442 4.256 1.000 1.000 1.000 1.000 4.323 1.000 89.377 

55 Siswa 055 4.207 3.031 3.823 4.560 2.824 3.360 1.859 1.750 3.225 2.275 1.914 3.241 3.881 3.563 3.929 2.544 2.596 3.163 2.021 3.330 3.163 4.587 2.142 4.095 3.430 2.248 2.552 3.382 4.198 3.598 3.271 4.120 3.068 3.128 108.076 

56 Siswa 056 3.008 3.031 2.129 4.560 1.000 3.360 3.817 3.675 4.253 3.149 2.661 4.150 2.086 1.808 3.929 3.328 4.212 4.173 3.839 3.330 1.000 2.809 2.699 3.178 4.401 4.063 2.552 2.490 2.666 2.038 1.000 1.000 3.068 3.865 102.325 

57 Siswa 057 3.008 2.018 3.042 4.560 1.000 3.360 3.817 2.432 1.750 4.394 2.661 3.241 1.000 2.586 2.965 1.000 4.212 2.390 2.724 1.829 3.883 2.809 2.699 1.892 3.430 1.633 3.291 2.490 4.198 2.903 1.000 3.150 4.323 1.994 93.682 

58 Siswa 058 4.207 1.000 1.000 4.560 1.000 4.316 3.817 3.675 1.000 4.394 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.724 1.000 1.000 1.963 2.699 1.000 2.104 3.000 1.860 1.000 1.000 1.000 1.000 1.861 3.068 1.000 64.246 

59 Siswa 059 2.255 3.031 1.000 4.560 2.824 4.316 3.817 3.675 2.418 4.394 4.213 3.241 2.086 2.586 2.965 2.544 3.273 3.163 2.021 2.516 2.044 2.809 2.699 3.178 2.845 1.633 3.291 2.490 4.198 2.903 3.271 2.401 4.323 3.128 102.108 

60 Siswa 060 4.207 3.031 1.000 1.858 1.000 2.617 3.817 2.432 3.225 4.394 1.000 4.150 1.000 1.808 3.929 1.000 1.951 1.815 3.839 2.516 1.000 1.000 3.891 2.523 2.845 1.633 3.291 1.000 1.895 2.038 1.000 1.000 4.323 1.000 79.029 

61 Siswa 061 2.255 3.031 3.042 3.392 2.824 2.617 3.817 1.750 1.750 3.149 2.661 3.241 1.000 4.553 2.346 3.328 3.273 2.390 2.021 2.516 2.666 3.632 2.142 2.523 3.430 2.248 4.442 3.382 2.666 3.598 4.144 3.150 2.371 2.617 97.971 

62 Siswa 062 2.255 2.018 2.129 3.392 2.005 2.617 3.817 3.675 3.225 3.149 2.661 2.554 2.086 1.808 2.965 1.840 2.596 2.390 2.724 1.829 2.044 2.809 3.891 2.523 2.104 2.248 4.442 2.490 2.666 2.038 2.535 1.861 3.068 1.994 88.448 

63 Siswa 063 4.207 3.031 2.129 4.560 1.000 4.316 2.596 3.675 3.225 4.394 1.000 4.150 2.086 2.586 3.929 1.840 1.951 2.390 3.839 2.516 3.883 3.632 3.891 2.523 4.401 4.063 4.442 3.382 3.389 2.038 2.535 1.000 4.323 1.000 103.920 

64 Siswa 064 4.207 2.018 1.000 3.392 2.824 3.360 3.817 3.675 3.225 1.000 1.914 4.150 1.000 1.000 3.929 1.000 1.951 1.815 3.839 3.330 1.000 3.632 2.699 2.523 2.104 2.248 4.442 2.490 2.666 2.038 2.535 1.861 3.068 1.994 87.744 

65 Siswa 065 2.255 2.018 2.129 4.560 2.005 1.000 1.000 2.432 1.750 1.625 2.661 4.150 1.000 4.553 1.789 2.544 1.951 3.163 1.000 3.330 2.044 2.809 2.142 4.095 3.430 4.063 3.291 1.682 1.895 4.425 2.535 4.120 1.860 1.994 87.299 

66 Siswa 066 4.207 2.018 1.000 3.392 2.824 3.360 3.817 3.675 3.225 4.394 1.000 4.150 1.000 1.000 3.929 1.000 1.951 1.815 3.839 1.000 3.163 1.963 3.891 3.178 3.430 4.063 4.442 2.490 1.895 2.903 1.000 1.000 4.323 1.000 91.336 

67 Siswa 067 3.008 3.907 3.042 3.392 2.005 3.360 3.817 3.675 3.225 4.394 3.462 4.150 2.787 2.586 3.929 3.328 2.596 3.163 3.839 3.330 3.163 2.809 2.699 1.000 4.401 3.000 3.291 4.256 2.666 3.598 2.535 3.150 3.068 3.128 109.758 

68 Siswa 068 3.008 4.759 2.129 4.560 2.824 2.617 2.596 3.675 4.253 4.394 3.462 4.150 2.787 2.586 3.929 2.544 4.212 3.163 2.724 2.516 3.163 2.809 3.891 3.178 3.430 4.063 4.442 4.256 2.666 3.598 2.535 3.150 4.323 3.865 116.255 

69 Siswa 069 3.008 3.907 4.305 3.392 4.316 4.316 2.596 2.432 3.225 4.394 4.213 3.241 3.881 2.586 2.965 4.136 3.273 2.390 3.839 3.330 3.883 4.587 2.699 3.178 4.401 4.063 4.442 4.256 3.389 4.425 4.144 3.150 4.323 3.865 124.547 
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